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PRAKATA 

 

حِيْىِ  ٍِ انرَّ هً حْ ِ انرَّ
 بسِْىِ اّللّه

 ٍَ رْسَهيِْ ًُ َْبيِاَءِ وانْ لََةُ وَانسّلََوُ عَهيَ اشَْرَفِ اْلْا ٍَ وَانصَّ يْ ًِ دُ لِِلِ رَبِّ اْنعَان ًْ انْحَ

ِّ وَاصَْحابَِّ دٍ وَعَمَ انَِ ًَّ ٍَ  سَيِّدَِاَ يُحَ عِيْ ًَ )ايا بعد( اجَْ  

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. yang telah 

menganugrahkan rahmat, hidayah, serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa di Desa Buntu Torpedo Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara” 

setelah melalui proses yang panjang.  

Salawat serta Salam kepada Nabi Muhammmad SAW. Kepada para 

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya yang telah membawa risalahnya 

kepada seluruh umat manusia. Terkhusus kepada kedua orang tercinta Bapak 

Munir Lanuke dan Mama Hasna Hanapi, terima kasih telah membesarkan, 

mendidik, membimbing dan mendoakan dengan penuh kasih sayang dan 

keikhlasan, dan tidak luput memberi dukungan dan semangat, baik secara moral 

maupun materil. Hanya doa dan ketulusan hati yang dapat peneliti berikan, 

semoga senantiasa berada dalam limpahan kasih sayang dan perlindungan Allah 

SWT. 

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar sarjana ekonomi dalam bidang perbankan syariah pada Institut 

Agama Islam Negeri Palopo (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat 
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terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, 
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penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penh 

ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo. Dr. Munir Yusuf, 

M.Pd. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik, dan Pengembangan 

Kelembagaan. Dr. Masruddin, S.S., M.Hum. selaku Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangna, Dr. Mustaming, S.Ag., 

M.HI. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama yang 

telah membina dan berupayameningkatkan mutu perguruan tinggi 

keagamaan negeri ini, tempat penelitimenimba ilmu pengetahuan. 

2. Dr. Hj. Anita Marwing, S.HI., M.HI. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Dr. Fasiha, S.EL., M.El selaku Wakil Dekan Bidang 

Akademik, Muzayyanah Jabani, ST., M.M. selaku Wakil Dekan Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan serta Muhammad Ilyas, 

S.Ag. M.A selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerja sama, 

yang telah banyak mendukung dan memberikan petunjuk selama peneliti 

menimba ilmu pengetahuan. 

3. Ketua Program Studi Perbankan Syariah, Edi Indra Setiawan, S.E., M.M, 

dan sekretaris Program Studi Perbankan Syariah, Umar, S.E., M.SE. 

4. Burhan Rifuddin, S.E., M.M. selaku Dosen Pembimbing yang senantiasa 

siaga dalam memberi bimbingan serta arahan dengan tulus selama proses 

pengerjaan skripsi ini. 
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5. Nur Ariani Aqidah, S.E., M.Sc. dan Agusalim Sunusi, S.E., M.M. selaku 

penguji I dan penguji II yang telah banyak memberi arahan untuk 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Penasehat akademik Akbar Sabani, S.EI., M.E. terima kasih atas 

bimbingannya selama ini. 

7. Seluruh dosen beserta staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik 

penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Kepala Perpustakaan IAIN Palopo, Abu Bakar, S.Pd.I, M.Pd. selaku 

Kepala Unit Perpustakaan beserts karyawan karyawati dalam ruang 

lingkup IAIN Palopo, yang telah banyak membantu, khususnya dalam 

mengumpulkan literature yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

9. Kepada Jamiluddin Jasman selaku Kepala Desa Buntu Torpedo, seluruh 

Aparat Desa Buntu Torpedo, dan Masyarakat Desa Buntu Torpedo, yang 

telah meluangkan waktunya untuk memberikan tambahan ilmu dan 

informasi dalam penyelesaian skripsi ini. 

10. Kepada saudara/saudariku tercinta, kakak Haryono Munir, Saiful Munir, 

Paramitha Munir, Sulkifli, Veby Aprilianti S.Kom, Muh. Hidayat, dan 
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12. Kepada semua teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah IAIN Palopo angkatan 2020 (Khususnya kelas H), terkhusus juga 
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memberikan saran dalam penyusunan skripsi ini. 
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setiap yang membaca. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih 
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karena itu, saran dan kritik yang sifatnya membangun, penulis menerima 

dengan hati yang lapang dan ikhlas. 

 

Palopo, 05 Oktober 2024 

 

Penulis  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta Te Te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,  maka ditulis dengan tanda (`). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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4. Tā‟ marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata              

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā‟ marbūtah itu transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

  : rauḍah al-aṭ fāl 

: al-maḍīnah al-fādilah 

: al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّّ - ) dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh:  

 : rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf 

kasrah ئ)), maka ia ditransliterasi seperti huruf madda menjadi ī. 

Contoh: 

 : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

:  „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

: al-zalzalah (az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu  

7. Hamzah 

Aturan transliterasinya huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

 Contoh:  

 : ta‟murūna 

 : al-nau‟ 

 : syai‟un 

 : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
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digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), alhamudulillah, 

dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarḥ al-Arba‟īn al-Nawāwī  

Risālah fī Ri‟āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh:  

 dīnullāh  billāh 

Adapun tā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

: hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ān  

Naṣīr al-Dīn al-Ţūsī  

Naṣr Hāmid Abū Zayd  

Al- Tūfī  

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī  

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. 
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Contoh: 

Abū al- Walīd Muhammd bn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- Walīd  

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 

Ḥamīd Abu) 

 

B.  Daftar Singkatan  

Beberapa singakatan yang dilakukan adalah: 

swt.  = subḥānahū wa taʿālā 

saw.   = ṣallahā „alaihi wa sallam 

as  = „alaihi al-salām 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

I  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah /2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 

HR  = Hadis Riwayat 

KBBI   = Kamus Besar Bahasa Indonesia 

ADD   = Alokasi Dana  Desa 

APBD   = Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  

BPD   = Badan Permusyawaratan Desa 

BLT   = Bantuan Langsung Tunai 
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LPJ   = Laporan Pertanggungjawaban 

LPPD   = Laporan Penyelenggaraan Peemerintah Daerah 

LKPD   = Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

PLD   = Pendamping Lokal Desa 

PMD   = Pemeberdayaan Masyarakat 

RKPD   = Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
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ABSTRAK 

Aulia Putri 2024 “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa 

BuntuTorpedo Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara”. 

Skripsi Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing Oleh Burhan Rifuddin, S.E., M.M. 

Skripsi ini membahas tentang efektivitas pengelolaan alokasi dana desa di 

desa Buntu Torpedo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem 

dan efektivitas pengelolaan alokasi dana desa di desa Buntu Torpedo Kecamatan 

Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Jenis penelitian ini menggunakan model 

penelitian kualitatif deskriptif, dimana teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengukuran efektivitas 

pengelolaan alokasi dana desa dapat dilihat dari kesesuaian antara hasil 

pembangunan pelaksanaan alokasi dana desa dengan apa yang telah direncanakan 

dan ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

pengelolaan alokasi dana desa di desa Buntu Torpedo Kecamatan Sabbang 

Kabupaten Luwu Utara sudah terealisasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

tepat sasaran sesuai dengan RKPDes dari Pemerintah Desa Buntu Torpedo. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, pengelolaan, alokasi dana desa  
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ABSTRACT 

Aulia Putri 2024“Effectiveness of Village Fund Allocation Management in 

Buntu Torpedo Village, Sabbang District, North Luwu 

Regency". Sharia Banking Study Program Thesis, Faculty of 

Islamic Economics and Business, Palopo State Islamic 

Institute. Supervised by Burhan Rifuddin, S.E., M.M. 

This thesis discusses the effectiveness of managing village fund allocation 

in Buntu Torpedo village. This research aims to find out the system and 

effectiveness of village fund allocation management in Buntu Torpedo village, 

Sabbang District, North Luwu Regency. This type of research uses a descriptive 

qualitative research model, where the data collection techniques used are 

observation, interviews and documentation. Measuring the effectiveness of 

managing village fund allocations can be seen from the conformity between the 

development results of implementing village fund allocations and what has been 

previously planned and determined. The results of the research show that the 

effectiveness of managing village fund allocation in Buntu Torpedo Village, 

Sabbang District, North Luwu Regency has been realized in accordance with 

community needs and is right on target in accordance with the RKPDes of the 

Buntu Torpedo Village Government. 

 

Keywords: Effectiveness, management, allocation of village funds.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia terus mengupayakan peningkatan pelaksanaan 

pembangunan nasional agar laju pembangunan daerah serta laju pembangunan 

desa dan kota semakin seimbang dan serasi. Namun pembangunan nasional pada 

pelaksanaannya masih dihadapkan dengan masalah pokok pembangunan seperti 

ketimpangan pembangunan antara desa dan kota di Indonesia. Pada daerah 

perkotaan mungkin memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan, 

pendidikan, dan infrastruktur modern, sedangkan desa-desa seringkali tertinggal 

dalam hal akses terhadap layanan tersebut, khususnya yang terjadi di Desa Buntu 

Torpedo, yang proses pembangunan desanya bisa dikatakan sangat tertinggal dari 

desa-desa yang ada di Kecamatan Sabbang. Ketimpangan pembangunan terjadi 

karena banyak faktor yang mempengaruhinya sehingga pembangunan di 

Indonesia tidak merata dan berdampak pada tingginya kemiskinan di Indonesia.
1
 

Ditetapkannya UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa, diharapkan dapat 

membawa perubahan baru dalam pembangunan desa, dimana kesejahteraan dan 

kemakmuran ekonomi tidak selamanya berada di Kota atau perkotaan, tetapi pada 

saat membangun perekonomian Indonesia haruslah dimulai dari desa, karena desa 

                                                           
1 Dr. Dies Nurhayati, M.Pd. Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa dalam 

Upaya Meningkatkan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
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menjadi bagian terdepan dari upaya gerakan pembangunan yang berasal dari 

prakarsa masyarakat.
2
 

Kondisi perekonomian pedesaan begitu jauh dengan perkotaan. Hal 

tersebut terjadi karena adanya perbedaan pengelolaan sector ekonomi. 

Perekonomian perkotaan lebih dominan digerakkan oleh sektor industri dan jasa. 

Hal tersebut membuat investasi di perkotaan begitu besar dan meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. Perekonomian pedesaan di Indonesia lebih cenderung 

digerakkan oleh sector pertanian dan perkebunan.
3
  

Desa merupakan sebuah komunitas kecil yang terikat pada lokalitas 

tertentu baik sebagai tempat tinggal dan juga tempat pemenuhan kebutuhan hidup 

masyarakat desa yang bergantung kepada pertanian.
4
 Desa memiliki hak untuk 

mengelola kewenangan dan pendanaannya. Namun sebagai bagian dari Negara 

Kesatuan Republik Indonesia pemerintah desa perlu mendapatkan supervise dari 

pihak yang berada diatasnya. Salah satu kewenangan desa adalah membuat 

peraturan tentang Alokasi Dana Desa (ADD) sebagai bagian dari kewenangan 

fiskal desa untuk mengatur dan mengelola keuangannya.
5
 

Desa Buntu Torpedo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Sabbang Kabupaten Luwu Utara. Setiap desa dipastikan mendapatkan dana atau 

bantuan anggaran dari pemerintah yang diprioritaskan untuk pelaksanaan 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa serta meningkatkan pelayanan 

publik mengurangi kemiskinan dan memajukan perekonomian desa tersebut. 

                                                           
2 Mina.rni A.na.ci Detha.n, Fa.kulta.s Ekonomi da.n Bisnis, Universita.s Nusa.Cenda.na. 
3 Umar, S.E., M.S.E , Perekonomian Pedesaan Indonesia, Pembangunan Pedesaan. 
4 Ra.ha.rdjo, Penga .nta.r Sosiologi, Pedesa.a.n Perta.nia.n, Ga.dja.h Ma.da .University. 
5
 Hilmi, Ramlawati, Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Pada Desa Silondou 

Kecamatan Basi Dondo Kabupaten Tolitoli. 
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Upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan kesadaran, 

serta memanfaatkan sumber daya yang ada di desa melalui penetapan kebijakan 

yang sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat yang ada di desa Buntu 

Torpedo. 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan salah satu instrumen 

penting dalam upaya pemerintah untuk mendorong pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. Dana desa merupakan 

sumber pendanaan yang signifikan bagi desa-desa di seluruh negara, dan 

pengelolaan yang efektif dari Dana Desa dapat membuka peluang untuk 

mengatasi ketimpangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, 

serta mengurangi tingkat kemiskinan di tingkat lokal. Misalnya, dengan alokasi 

Dana Desa yang tepat dan penggunaanya yang efisien, desa-desa dapat 

mengembangkan infrastruktur dasar, seperti jalan, air bersih, dan listrik, yang 

sangat penting untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas hidup masyarakat 

pedesaan. Selain itu, Dana Desa juga dapat digunakan untuk memberdayakan 

ekonomi lokal melalui program-program pelatihan, pengembangan usaha mikro 

dan kecil, serta promosi produk lokal. AlokasiDana Desa berperan penting dan 

menjadi kunci utama keberhasilan otonomi desa.
6
 

Alokasi Dana Desa yang diberikan setiap tahun kepada seluruh desa dalam 

penggunaannya harus dapat dipertanggungjawabkan. Pertanggungjawaban 

                                                           
6 Nova Sulastri, Efektivita.s Pengelola.a.n A.loka.si Da.na .  Desa. Da.la.m Meningka.tka.n 

Pemba.nguna.n Fisik di Desa.La.ka.podo Keca.ma.ta.n Wa.topute Ka .bupa.ten Muna. 



    4 
 

 

keuangan merupakan sebuah dimensi yang penting dalam pelaksanaan 

penggunaan keuangan termasuk di dalamnya Alokasi Dana Desa. 

Pertanggungjawaban ini mengingat bahwa desa yang dulunya melaksanakan 

pembangunan hanya memperoleh bantuan keuangan yang terbatas dengan 

pengelolaan yang masih sangat sederhana, namun setelah adanya kebijakan 

Alokasi Dana Desa yang diberlakukan sekarang ini, desa memperoleh alokasi 

anggaran yang cukup besar dan pengelolaannya dilakukan secara mandiri oleh 

desa penerima itu sendiri.
7
 

Meskipun alokasi dana desa telah diberikan secara konsisten oleh 

pemerintah, terdapat kekhawatiran terkait efektivitas pengelolaannya. Hal tersebut 

dikarenakan adanya beberapa isu yang sering muncul seperti kurangnya 

transparansi, ketidakefisienan penggunaan dana, kurangnya partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan, serta rendahnya akuntabilitas dalam 

pelaksanaan program pembangunan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

mendalam terkait efektivitas pengelolaan alokasi dana desa.  

Dengan meningkatkan transparansi dalam penggunaan dana desa, 

masyarakat dapat lebih mudah memantau dan memverifikasi penggunaan dana 

tersebut. Selain itu, melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

akan membantu memastikan bahwa program-program yang dilaksanakan sesuai 

dengan kebutuhan dan aspirasi lokal. Dengan meningkatkan akuntabilitas dalam 

pelaksanaan program pembangunan, pemerintah desa akan lebih bertanggung 

                                                           
7 Freddy Kawatu, Anita Kambey, Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa 

Sea Satu Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa 
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jawab atas hasil dan dampak dari penggunaan dana desa, dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat desa secara keseluruhan. 

Pengelolaan keuangan desa tentunya harus dilakukan dengan manajemen 

yang baik dan akuntabel karena dana yang masuk ke desa bukanlah dana yang 

kecil, melainkan sangat besar untuk dikelola oleh sebuah pemerintahan desa. 

Dengan adanya kebijakan dana desa tersebut, maka dimensi manajemen pada 

pelaksanaan kebijakan dana desa tersebut perlu untuk diterapkan dengan baik.
8
 

Dari latar belakang di atas, menjadi semakin jelas bahwa masalah 

pengelolaan keuangan desa menjadi suatu aspek yang krusial. Dana yang 

dialokasikan ke desa bukanlah sekadar jumlah kecil, melainkan merupakan 

sumber daya yang signifikan yang harus dikelola dengan cermat. Hal ini cukup 

menandakan bahwa kemampuan masyarakat baik sebagai subjek dan objek 

program alokasi dana desa masih kurang matang. Terlepas dari masyarakat desa, 

hambatan dalam merealisasi alokasi dana desa bisa saja datang dari pihak luar 

atau bahkan keadaan alam dan social desa Buntu Torpedo. Hambatan-hambatan 

ini seharusnya dapat dketahui dan dicarikan solusi yang tepat, agar dapat ditindak 

lanjuti untuk meningkatkan pengelolaan alokasi dana desa secara lebih maksimal. 

Alasan peneliti memilih dana desa sebagai bahan penelitian dikarenakan 

alokasi dana desa (ADD) mempunyai pengaruh yang besar dalam pembangunan 

di Desa, selain dana desa (DD) yang bersumber dari APBN. Apabila alokasi dana 

desa benar-benar dikelola dengan baik dan jujur maka bukan tidak mungkin 

                                                           
8 Dr. Dies Nurhayati, M.Pd. Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa dalam 

Upaya Meningkatkan Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
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program ini akan meningkatkan pelayanan publik di perdesaan, partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan akan meningkat, dan tentu saja akan bermuara 

pada kesejahteraan masyarakat desa. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

manajemen yang baik dan akuntabel dalam pengelolaan dana desa. Seiring dengan 

kebijakan alokasi dana desa yang semakin diperhatikan, dimensi manajemen 

dalam pelaksanaannya menjadi semakin penting. Dengan demikian, penelitian 

tentang "Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Buntu Torpedo, 

Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara" akan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami dan meningkatkan praktik pengelolaan keuangan 

desa secara lebih efektif dan efisien. 

Penelitian mengenai Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa 

Buntu Torpedo, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara, memiliki dampak  

yang besar dalam upaya pemberdayaan masyarakat serta pembangunan di tingkat 

lokal. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang alokasi dana desa yang 

dikelola dan dimanfaatkan di tingkat desa, kita dapat mengevaluasi efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam penggunaan sumber daya publik. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting kepada pemerintah, lembaga 

masyarakat, dan pihak terkait lainnya untuk meningkatkan kualitas  

pengelolaanalokasi dana desa di tingkat lokal, serta mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan dan aktif di Desa Buntu Torpedo dan sekitarnya. 

B. Batasan Masalah 

Tujuan pembatasan suatu masalah adalah untuk mencegah atau 

menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agara 
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penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah luas 

lingkup hanya membahas tentang Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di 

Desa Buntu Torpedo Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana Sistem Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) didesa Buntu 

Torpedo, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara? 

2. Bagaimana Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) didesa 

Buntu Torpedo, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian didasarkan pada rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis Sistem Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) didesa 

Buntu Torpedo, Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara. 

2. Untuk menganalisis Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di 

desa Buntu Torpedo, Kecmatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan social 

dan bahan pertimbangan untuk penelitian sejenis yang berkaitan dengan 

efektivitas pengelolaan alokasi dana desa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Desa Buntu Torpedo 

Untuk masyarakat Desa Borgo Satu, memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang pengelolaan keuangan desa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini, penelitian terdahulu dibutuhkan untuk 

membandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan, penelitian terdahulu 

dapat digunakan untuk membantu teori-teori dan pengetahuan baru yang sesuai 

dengan apa yang diteliti. Berikut penelitian terdahulu yang dilakukan: 

1. Arif Hidayatullah, Fatmawati, dan Amir Muhiddin tahun 2022 dalam 

penelitiannya dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Pada 

Pemberdayaan Masyarakat diDesa Leu Kecamatan Bolo Kabupaten 

Bima”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa Pada Pemberdayaan Masyarakat di Desa leu Kecamatan 

Bolo Kabupaten Bima. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

serta instrument yang digunakan dalam penelitian in yaitu observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Adapun jumlah informan dalam penelitian ini 

adalah 4 orang. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Efektivitas 

Alokasi Dana Desa Pada Pemberdayaan Masyarakat di Desa Leu Kecamatan 

Bolo Kabupaten Bima. Pemerintah desa leu untuk anggaran dana desa tahun 

2020 telah mengalokasikan dana desa untuk program pembangunan desa dan 

juga program pemberdayaan masyarakat desa baik dan efektif dengan 

memberikan bantuan modal usaha disetiap pegiat usaha mikro yang tersebar 

 

9 
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diseluruh desa yang tidak atau yang kurang memiliki modal usaha dan juga 

mengalokasikan sebagian dana desa untuk dikelola langsung oleh badan usaha 

milik desa dan ini akan menyasar pada bantuan berupa barang baik bibit tani, 

kain tenundan sejenisnya kepada setiap masyarakat yang memang 

membutuhkan.
9
 Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan perbedaan 

dalam kedua penelitian ini yaitu terletak pada lokasi penelitian. 

2. Sartini Lasabuda tahun 2021 dalam penelitiannya dengan judul “Efektivitas 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa diDesa Borgo Satu Kecamatan Belang 

Kaupaten Minahasa Tenggara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tingkat Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Borgo Satu 

Kecamatan Belang Kabupaten Minahasa Tenggara pada tahun 2020, faktor 

yang menghambat pengelolaan alokasi dana desa pada desa Borgo satu, cara 

menanggulangi hambatan dan merealisasi pengelolaan alokasi dana desa pada 

Desa Borgo satu. Jenis penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif 

deskriptif, dan untuk pengumpulan datanya dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasiserta data pendukung berupa foto-foto dari 

penelitian lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan, Efektivitas Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa di Desa Borgo Satu Kecamatan Belang Kabupaten 

Minahasa Tenggara pada tahun 2020 sudah terealisasi sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan tepat sasaran sesuai dengan RKPDes dari 

                                                           
9 Hilmi, Ramlawati, Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Pada Desa Silondou 

Kecamatan Basi Dondo Kabupaten Tolitoli 
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Pemerintah Desa Borgo Satu Kecamatan Belang Kabupaten Minahasa 

Tenggara terhadap semua masyarakat di desa Borgo satu. Faktor yang 

menghambat dalam melaksanakan efektivitas pengelolaan alokasi dana desa 

berupa dana yang belum ditransfer langsung oleh pemerintah pusat ke 

pemerintah kabupaten lalu ke pemerintah desa, sehingga pembangunan untuk 

kebutuhan masyarakat desa pada awal tahun belum terpenuhi semuanya dan 

berhasil dipenuhi oleh pemerintah pada akhir tahun. Dan juga sumber daya 

manusia yang kurang berpartisipasi dalam membantu menjalankan tugas dari 

Pemerintah Desa Borgo Satu.
10

 Adapun persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dalam kedua 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. 

3. Dadang Setiawan pada tahun 2022 dalam penelitiannya dengan judul 

“Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Meningkatkan 

Pembangunan Fisik Desa menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisisi Efektifitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

Dalam Meningkatkan Pembangunan Fisik Desa menurut pandangan 

Islam.Metodelogi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dengan informan dalam penelitian ini yaitu kepala desa, 

sekretaris desa, kepala urusan keuangan desa, tokoh masyarakat dan 

masyarakat.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan Alokasi 

                                                           
10 Sa.rtini La.sa.buda., Ekonomi da.n Bisnis Isla.m, “Efektivita.s Pengelola.a.n A.loka.si Da.na. 

Desa .d iDesa .Borgo Sa.tu Keca.ma.ta.n Bela.ng Ka.upa.ten Mina.ha .sa. Tengga.ra.”. 
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Dana Desa terdiri dari empat (4) tahap, yaitu penerimaan, perencanaan, 

pelaksanaan dan pertanggungjawaban. Berdasarkan hasil penelitian tahapan 

penerimaan Alokasi Dana Desa belum efektif karena dana yang ada di 

aloksikan bukan untuk pembangunan desa melaikan untuk menanggulangi 

penyebaran covid 19 yang sedang marak. Tahapan perencanaan sudah efektif 

karena sudah melaksanakan kegiatan musrembangdesa dengan program kerja 

yangterlaksana. Pada tahapan pelaksanaan atas program kerja 

berupapembangunan fisik dan non fisik sudah terealisasikan anggaran. 

Tahapan pertanggungjawaban berdasarkan hasil penelitian sudah efektif 

dengan adanya Surat Pertanggungjawaban. Pengelolaan Alokasi Dana Desa di 

tinjau dari ekonomi Islam, dalam tahapan Perencanaan, Pelaksanaan dan 

Tanggungjawab yang ada di Desa masih banyak yang belum mengikuti 

prosedur didalam ekonomi pembangunan Islam.
11

 Adapun persamaan dalam 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan 

dalam kedua penelitian ini terletak pada lokasi penelitian 

4. Jovanca Mamuaja, Freddy Kawatu dan Anita Kambey pada tahun 2021 dalam 

penelitiannya dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa di 

Desa Sea Satu Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan alokasi dana desa 

pada Desa Sea Satu tahun 2016-2019, hambatan yang dihadapi dalam 

merealisasi alokasi dana desa pada Desa Sea Satu, cara menanggulangi 

                                                           
11 Da.da.ng Setia.wa.n, Ekonomi Sya.ri‟a.h (Konsentra.si A.kunta.nsi Sya .ria.h) “Efektivita.s 

Pengelola.a.n A.loka.si Da.na .Desa .(A.DD) Da.la.m Meningka.tka.n Pemba.nguna.n Fisik Desa. Menurut 

Perspektif Ekonomi Isla.m”. 
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hambatan dalam merealisasi alokasi dana desa pada Desa Sea Satu. Jenis 

penelitian ini adalah Kualitatif dengan analisis deskriptif eksploratif. Data 

dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan wawancara kepada unsur 

pemerintah desa yang terlibat dalam pengelolaan ADD. Analisis data 

menggunakan teknik efektivitas dan rasio kriteria efektivitas. Hasil penelitian 

menunjukkan Efektivitas pengelolaan alokasi dana desa dari tahun 2016-2019 

sudah berada dalam kategori efektif. Tingkat efektivitas pengelolaan alokasi 

dana desa pada Desa Sea satu yaitu tahun 2016 (100%), 2017 (97,80%), 2018 

(99,80%), dan 2019 (100%). Hambatan yang dialami dalam merealisasi 

alokasi dana desa pada Desa Sea Satu adalah pemahaman masyarakat terhadap 

ADD. Cara menanggulangi hambatan dalam merealisasi alokasi dana desa 

dapat dilakukan dengan pelatihan terkait pengelolaan alokasi dana desa.
12

 

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan dalam kedua penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian 

5. Hilmi dan Ramlawati tahun pada tahun 2020 dalam penelitiannya dengan 

judul “Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa Pada Desa Silondou 

Kecamatan Basi Dondo Kabupaten Tolitoli”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui (1) tingkat efektivitas pengelolaan alokasi dana desa pada Desa 

Silondou tahun 2014-2019, (2) hambatan yang dihadapi dalam merealisasi 

alokasi dana desa pada Desa Silondou, (3) cara menanggulangi hambatan 

                                                           
12 Jova.nca. Ma.mua.ja ., Freddy Ka.wa.tu da.n A .nita. Ka.mbey, “Efektivita.s Pengelola.a.n 

A.loka.si Da.na . Desa . Di Desa.     Sea. Sa.tu Keca.ma.ta.n Pineleng Ka.bupa.ten Mina.ha.sa.”. 
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dalam merealisasi alokasi dana desa pada Desa Silondou. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan 

wawancara. Analisis data menggunakan teknik efektivitas dan rasio kreteria 

efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan (1) Efektivitas pengelolaan alokasi 

dana desa dari tahun 2014-2019 sudah berada dalam kategori efektif. Tingkat 

efektivitas pengelolaan alokasi dana desa pada Desa Silondou yaitu tahun 

2014 (98,98%), 2015 (100%), 2016 (100%), 2017 (98,24%), 2018 (100%), 

dan 2019 (99,57%). (2) Hambatan yang dialami dalam merealisasi alokasi 

dana desa pada Desa Silondou adalah pemahaman masyarakat terhadap ADD, 

miss komunikasi , dan pencairan alokasi dana desa yang terlambat. (3) 

menanggulangi hambatan dalam merealisasi alokasi dana desa dapat 

dilakukan dengan pelatihan, meningkatkan koordinasi unit kerja, dan anggaran 

dana cadangan.
13

 Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi dalam pengumpulan data. Sedangkan perbedaan dalam kedua 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian.  

                                                           
13Hilmi, Ra.mla.wa.ti “Efektivita.s Pengelola.a.n A.loka.si Da.na .Desa .Pa.da. Desa .Silondou 

Keca.ma.ta.n Ba.si Dondo Ka .bupa.ten Tolitoli”. 
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B. Deskripsi Teori 

1. Efektivitas  

a. Teori Efektivitas   

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Disebut efektif 

apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Efektif 

menurut Peter F. Drucker adalah mengerjakan pekerjaan yang benar (doing 

the right things), sedangkan efisien menurutnya adalah mengerjakan pekerjaan 

dengan benar (doing things right).
14

 

b. Pengertian Efektivitas   

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian 

dicapainya tujuan yang telah ditetapkan atau sesuatu yang dilakukan berhasil 

dengan baik.Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang 

diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dilihat 

dari berbagai sudut pandang dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan 

mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi.
15

 

Pada umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi untuk 

pencapaian tujuan baik tujuan individu, kelompok dan sebuah organisasi.Ada 

2 pendekatan dalam menilai keefektivan menurut tujuan dan teori 

sistem.Berdasarkan pendekatan tujuan maka untuk merumuskan dan 

                                                           
14 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawann Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

Kencana, 2010) 
15 Sa.rtini La.sa.buda., Ekonomi da.n Bisnis Isla.m, “Efektivita.s Pengelola.a.n A.loka.si Da.na. 

Desa. Di Desa .Borgo Sa.tu Keca.ma.ta.n Bela.ng Ka.upa.ten Mina.ha .sa. Tengga.ra.”. 



    16 
 

 

mengukur keefektivan melalui pencapaian tujuan ditetapkan dengan usaha 

kerjasama. Sedangkan pendekatan teori sistem menekankan pentingnya 

adaptasi terhadap tuntutan ekstern sebagai kriteria penilaaian keefektivan.
16

 

Menurut Mardiasmo, Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai 

tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif. 

Efektivitas adalah mengukur hubungan antara hasil pungutan suatu pajak 

dengan target penerimaan pajak itu sendiri.
17

 

Efektivitas dapat mengukur keberhasilan suatu lembaga organisasi 

dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya.Suatu 

lembaga harus dapat memperoleh berbagai macam sumber dan juga 

memelihara keadaan dan sistem agar dapat menjadi efektif, ini didasarkan 

pada teori mengenai keterbukaan sistem suatu lembaga terhadap 

lingkungannya dimana dari lingkungan diperoleh sumber-sumber yang 

terdapat pada lingkungan seringkali bersifat langkah dan bernilai tinggi dan 

menjadi sumber dalam mencapai tujuan. Dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir yang sudah terealisasi sesuai 

target dan rancangan sebelumnya, sehingga dapat digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan dalam melakukan punggutan.
18

 

c. Pengukuran Efektivitas  

                                                           
16 Mina.rni A.na.ci Detha.n, Fa.kulta.s Ekonomi da.n Bisnis, Universita.s Nusa. Cenda.na., 

Jurna.l A.kunta.nsi: Tra.nspa .ra.nsi da.n A.kunta.bilita.s, Vol. 7, No.1, ha.l 15 – 19 
17Ma.rdia.smo, Otonomi da.n Ma.na.jemen Keua.nga.n Da .era.h. 
18 Emir Ra.ma.dha.na., Teori Efektivita.s, Meda.n Universita.s Suma.tera.Uta.ra.. 
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Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

rencana yang telah disepakati dengan hasil rencana yang sudah terwujudkan. 

Dapat dikatakan tidak efektif, jika antara usaha dan tindakan yang dilakukan 

tidak sesuai yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang diharapkan.
19

 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 

rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah 

diwujudkan.Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang 

dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran 

yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau 

tidak sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian yaitu : 

a) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah 

dantujuan organisasi dapat tercapai. 

b) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa 

strategi ada pada jalan yang diikuti dalam melakukan berbagai 

upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para 

implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. 

c) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai strategi yang telah ditetapkan 

                                                           
19 Budhi Setia.ningsih da.n Enda.h Setyowa.ti, “Efektivita.s Sistem, Perenca.na.a.n 

Pemba.nguna.n Da.era.h ( SIMRENDA. ) ( Studi pa.da. Ba.da.n Perenca.na.a.n, Pemba.nguna.n Da.era.h 

Kota. Ma.la.ng )” . 
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artinya kebijakan harus mampu menjembatangi tujuan-tujuan 

dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional. 

d) Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 

sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

e) Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih 

perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat 

sebab apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 

bertindak dan bekerja. 

f) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator 

efektivitas organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. 

Dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin 

disediakan oleh organisasi. 

g) Pelaksanaan yang efektif dan efesien, bagaimanapun baiknya suatu 

program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efesien maka 

organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan 

pelaksanaan organisasi semakin dikekatkan pada tujuannya. 

Ada beberapa faktor pendukung dalam menentukan efektivitas 

pengelolaan alokasi dana desa, yaitu: 

a) Kemampuan Aparat Desa 

Kemampuan aparat desa sangat dibutuhkan dalam proses 

pengelolaan alokasi dana desa agar pelaksanaannya sesuai dengan 

kebijakan yang telah ditetapkan. Kemampuan aparat desa yang 
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tergolong cukup baik menjadi salah satu faktor pendukung yang turut 

menyukseskan pengelolaan alokasi dana desa.  

Pengelolaan alokasi dana desa sendiri tidak mungkin dapat berjalan 

secara efektiv jika petugas yang bertanggungjawab untuk mengelola 

anggaran kurang teliti maupun cermat dalam proses pengarsipan.  

b) Partisipasi Masyarakat  

Faktor kedua yang menjadi faktor pendukung dalam efektivitas 

pengelolaan alokasi dana desa di desa adalah tingginya partisipasi 

masyarakat mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan dalam 

penggunaan dana yang bersumber dari alokasi dana desa. 

Partisipasi masyarakat baik yang bersifat langsung maupun tidak 

langsung dapat memberikan dukungan terhadap program-program 

yang akan dibentuk. Dengan meningkatnya partisipasi masyarakat, 

makaakan telihat bahwa keinginan masyarakat untuk memajukan 

desanya sangat tinggi pula. 

c) Kebijakan Pemerintah 

Dalam pengelolaan alokasi dana desa, kebijakan pemerintah sangat 

penting untuk menjamin kesejahteraan masyarakat desa, dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan adanya kebijakan 

pemerintah maka pelaksanaan yang dilakukan dalam pengelolaan 

alokasi dana desa akan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

d) Fasilitas dan Infrastruktur 
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Dalam proses pengelolaan alokasi dana desa, dibutuhkan fasilitas 

dan infrastruktur yang baik guna meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat. 

Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi dapat dilakukan 

melalui konsep efektivitas.Konsep ini adalah salah satu faktor untuk 

menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan terhadap 

bentuk dan manajemen organisasi atau tidak.Mengukur efektivitas suatu 

program kegiatan bukanlah suatu hal yang sangat sederhana, karena 

efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada 

siapa yang menilai serta menginterprestasikannya.Bila dipandang dari 

sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan 

pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas.
20

 

2. Pengelolaan  

a. Pengertian Pengelolaan  

Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam KBBI berarti memimpin, 

mengendalikan, mengatur dan mengusahakan agar lebih baik, lebih maju serta 

bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah proses 

yangmembantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian 

tujuan.
21

 

                                                           
20 Sa.rtini La.sa.buda., Fa.kulta.s : Ekonomi da.n Bisnis Isla.m, “Efektivita.s Pengelola.a.n 

A.loka.si Da.na.Desa.diDesa.Borgo Sa.tu Keca.ma.ta.n Bela.ng Ka.upa .ten Mina.ha.sa. Tengga.ra.”. 
21 Peter Sa.lim da.n Yeni Sa.lim, Ka.mus Besa.r Ba.ha.sa. Indonesia. Kontemporer (Ja.ka.rta.: 

Modern) 
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Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang 

berartipula pengaturan atau pengurusan (Suharsimi Arikunto, 

1993).Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha 

yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja 

dalam mencapai tujan tertentu. Dikatakan manajemen adalah suatu proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, memimpin dan 

pengendalian organisasi manusia, keuangan, fisik dan informasi sumber daya 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efisiensi dan efektif.
22

 

Nanang Fattah dikutip dari Ike Rus Tanti berpendapat bahwa dalam 

proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang dtampilkan oleh 

seseorang manejer atau pemimpin, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pemimpin (leading), dan pengawasan 

(controlling). Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai proses 

merencanakan, me .ngorganising, me.mimpin, dan me.nge.ndalikan upaya 

organisasi de.ngan se.gala aspe.knya agar tujuan organisasi te.rcapai e.fe.ktif dan 

e.fe.sie.n.
23

 

Dari be.be.rapa de.finisi dan konse.p pe.nge.lolaan dapat di atas dapat 

dipahami bahwa suatu pe.nge.lolaan sumbe.r daya manusia me.rupakan suatu 

prose.s yang be.rhubungan de.ngan imple.me.ntasi indikator fungsi-fungsi 

pe.nge.lolaan atau manaje.me.n yang be.rpe.ran pe.nting dan e.fe.ktif dalam 

                                                           
22 Da.da.ng Setia.wa.n, Ekonomi Sya.ri‟a.h (Konsentra.si A.kunta.nsi Sya.ria.h) “Efektivita.s 

Pengelola.a.n A.loka.si Da.na .  Desa .(A.DD) Da.la.m Meningka.tka.n Pemba.nguna.n Fisik Desa. Menurut 

Perspektif Ekonomi Isla.m”. 
23

Ike Rus Ta.nti, Efektivita.s da.n Da.mpa.k Pengguna.a.n A.loka.si Da.naDesa. Terha.da.p 

Pemberda.ya.a.n Ma.sya.ra.ka .t, Keca.ma.ta.n Gonda.ngweta.n Ka.bupa.ten Pa.surua.n, UMM.  
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me.nunjang te.rcapainya tujuan individu, le.mbaga, maupun organisasi atau 

pe.rusahaan. Bagi suatu organisasi, pe.nge.lolaan sumbe.r daya manusia 

me.nyangkut ke.se.luruhan urusan organisasi dan tujuan yang te.lah 

dite.tapkan.Untuk itu se.luruh kompone.n atau unsur yang ada didalamnya, yaitu 

para pe.nge.lola de.ngan be.rbagai aktivitasnya harus me.mfokuskan pada 

pe.re.ncanaan yang me.nyangkut pe.nyusunan staff, pe.ne.tapan program latihan 

jabatan dan lain se.bagainya. Hal ini pe.rlu dilakukan untuk me.ngantisipasi 

pe.rke.mbangan jangka pe.nde.k dan jangka panjang dari suatu organisasi 

te.rse.but, khususnya yang me.nyangkut ke.siapan sumbe.r daya manusianya. 

Alasan lainnya adalah bahwa suatu pe.nge.lolaan sumbe.r daya manusia dalam 

suatu organisasi tidak dapat te.rle.pas dari lingkungan inte.rnal maupun 

e.kste.rnal, yang pada suatu saat akan dapat me.mpe .ngaruhi ke.be.radaan 

organisasi te.rse.but.
24

 

Pe.nge.lolaan yang baik me.rupakan pondasi bagi pe.nge.mbangan se.tiap 

organisasi, baik organisasi pe.me.rintah, pe.rusahaan, se.rikat pe.ke.rja dan 

organisasi lainnya. De.ngan pe.nge.lolaan yang baik, hal ini me.ngide.ntifikasikan 

bahwa organisasi te.lah me.me.nuhi pe.rsyaratan dan me.miliki pe.rangkat 

minimal untuk me.mastikan kre .dibilitas, inte.gritas, dan otoritas se.buah institusi 

dalam me.mbangun aturan, me.mbuat ke.putusan se.rta me.nge.mbangkan 

program dan ke.bijakan yang me.re.fle.ksikan pandangan dan ke.butuhan 

                                                           
24

 Terry, Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
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anggota. Pe.nge.lolaan yang baik me.rupakan e.le.me.n pe.nting untuk me.mastikan 

organisasi be.ke.rja se.suai de.ngan ke.pe.ntingan anggotanya.
25

 

b. Siste.m Pe.nge.lolaan  

Ada be.be.rapa siste.m dalam pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa antara 

lain: 

a) Pe.re.ncanaan 

Pe.re.ncanaan dapat diartikan se.bagai gagasan yang me.nje.laskan 

cara untuk me.ncapai tujuan yang te.lah dite.tapkan me.lalui prose.dur 

yang logis.Tahap pe.re.ncanaan adalah prose.s dimana pe .ne.ntuan apa 

yang harus te.rcapai se.cara jangka panjang de.ngan me.ne.tapkan 

kondisimasa de.pan. Pe.re.ncanaan me.rupakan prose.s dasar dari suatu 

ke.giatan pe.nge .lolaan dan me.rupakan syarat mutlak dalam suatu 

ke.giatan pe.nge.lolaan. Dalam konte.ks alokasi dana de.sa, pe.re.ncanaan 

ke.uangan de.sa me.rupakan tahapan pe.rtama dalam pe.nge.lolaan 

ke.uangan de.sa.  

Didalam prose.s pe.re.ncanaan, pe.me.rintah de.sa se.bagai pihak yang 

me.mpunyai kuasa dalam pe.nggunaan ADD yang akan me.ngadakan 

ke.giatan untuk me.ngumpulkan pe.rwakilan masyarakat yang ada di De.sa 

Buntu Torpe.do untuk me.laksanakan musyawarah yang me.mbahas te.ntang 

re.ncana pe.nggunaan anggaran de.sa, te.rmasuk didalamnya pe.nge.lolaan 

ADD. 

                                                           
25 Burha.nuddin, Pengelolaan organisasi sesuai kepentingannya 
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Dalam prose.s pe.re.ncanaan, ada yang dinamakan pe.re.ncanaan 

mode.l partisipatif.Pe.re.ncanaan mode.l partisipatif me.rupakan 

pe.nde.katan pe.re.ncanaan yang me.libatkan masyarakat dalam prose.s 

pe.re.ncanaannya. Dalam pe.re.ncanaan partisipatif, masyarakat 

diposisikan se.bagai aktor utama pe.mbangunan. Pe.re.ncanaan 

partisipatif me.miliki be.be.rapa prinsip, di antaranya transparansi dan 

akuntabilitas dan ke .se.pakatan pada se.mua tahapan. Dengan demikian 

transparansi menjadi instrumen penting yang dapat menyelamatkan 

uang rakyat dari perbuatan korupsi. Dengan adanya transparansi 

hendaknya para pemegang kekuasaan mencerminkan sikap 

keterbukaan sesuai dengan firman allah dalam surah an-nahl ayat 101 

sebagai berikut: 

يتٍَ  ٌَ اه كَا يتًَ يَّ نُۡاَۤ اه ا وَاذَِا بدََّ لُ قاَنوُۡۤ ا يُُسَِّ ًَ ُ اعَۡهىَُ بِ
ّ  وَّ اّللّه

 ٌَ وۡ ًُ جَ يُفۡترٍٍَؕ بمَۡ اكَۡثرَُْىُۡ لَا يعَۡهَ َۡ اۤ اَ ًَ َّ   اَِ

Terjemahan: 

“Dan apabila kami mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain, 

dan Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka 

berkata, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) hanya mengada-ada 

saja”. Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

Prose.s pe.re.ncanaan dapat dikatakan e.fe.ktif apabila pe.nggunaan 

anggarannya te.lah se.suai de.ngan prioritas ke.butuhan dan adanya 

partisipasi masyarakat dalam ke.giatan musyawarah. 
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b) Pe.laksanaan 

Tahap pe.laksanaan adalah prose.s be.rjalannya se.buah ke.giatan yang 

te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. Tahap pe.laksanaan me.rupakan 

pe.ngambilan akan tindakan atau re.ncana yang dirancang se.cara de.tail, 

yang ke.mudiandiimple.me.ntasikan atau se.ring dise.but de.ngan aplikasi. 

Tahap pe.laksanaan dalam pe.ngalokasian dana de.sa me.mbutuhkan 

partisipasi masyarakat kare.na partisipasi masyarakat sangat pe.nting 

dalam prose.s pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa se.rta dalam hal 

pe.mbangunan de.sa. Tahap pe.laksanaan harus dilakukan se.cara te.rbuka 

de.ngan pe.nyampaian informasi yang je.las ke.pada masyarakat agar 

program pe.mbangunan yang dilaksanakan bisa te.rse.le .saikan de.ngan 

baik dan se.suai de.ngan apa yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. 

Tahap pe.laksanaan dapat dikatakan e.fe.ktif apabila dalam 

pe.laksanaanya te.lah me.libatkan masyarakat de.sa dan program yang 

dike.rjakan dapat te.rse.le.saikan de.ngan baik. 

c) Pe.laporan/Pe.rtanggungjawaban 

Pe.laporan dan pe.rtanggungjawaban dalam pe.nge.lolaan dana de.sa 

me.rupakan ke.giatan untuk me.nyampaikan hasil pe.ke.rjaan yang te.lah 

dilakukan se.lama pe.riode.te .rte.ntu. Ke.giatan ini me.rupakan be.ntuk 

pe.rtanggungjawaban atas tugas dan we.we.nang. 

Ke.pala de.sa me.nyampaikan laporan pe.rtanggungjawaban re.alisasi 

pe.laksanaan APBD (Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja Dae.rah)  

ke.pada Bupati/Walikota se.tiap akhir tahun anggaran. Laporan te.rse.but 



    26 
 

 

te.rdiri dari pe.ndapatan, be.lanja dan pe.mbiayaan yang te.lah di te.tapkan 

dalam pe .raturan de.sa. 

Laporan Re.alisasi dan Pe.rtanggungjawaban Re.alisasi Pe.laksanaan 

APBDe.s harus di informasikan ke.pada masyarakat se.cara te.rtulis 

de.ngan me.dia informasi yang mudah diakse.s ole.h masyarakat. Tahap 

pe.laporan dan pe.rtanggungjawaban dapat dikatakan e.fe.ktif apabila 

laporan yang dibuat dapat disusun de.ngan baik dan te.lah se.suai de.ngan 

apa yang te.lah dite.tapkan. 

d) Pe.ngawasan 

Pe.ngawasan me.rupakan tahap yang sangat pe.nting dilakukan agar 

program pe.me.rintah de.sa dapat be.rjalan de.ngan baik dan maksimal. 

Pe.ngawasan dilakukan te.rhadap jalanya pe.me.rintahan dan 

pe.mbangunan agar dalam pe.laksanaannya tidak me.nyimpang dari 

re.ncana yang te .lah dite.tapkan dan aturan yang be.rlaku te.rhadap 

pe.laksanaan fisik maupun pe.nge.lolaan ke.uangan. 

Prose.s pe.ngawasan dapat me.njadi prose.s monitoring aktivitas 

untuk me.ne.ntukan apakah individu atau ke.lompok me.mpe.role.h dan 

me.mpe.rgunakan sumbe.r-sumbe.rnya se.cara e.fe.ktif dan e.fe.sie.n untuk 

me.ncapai tujuan. Pe.ngawasan dalam pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa 

dapat dikatakan e.fe.ktif apabila pe.ngawasan yang dilakukan te.lah 

me.njamin pe.laksanaan program alokasi dana de.sa be.rjalan e.fisie.n dan 

e.fe.ktif se.suai pe.raturan pe.rundang-undangan dan pe.ngawas te.lah 
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me.mastikan bahwa dana digunakan se.suai de.ngan apa yang te.lah 

dipe.runtukkannya untuk me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat.
26

 

3. Alokasi Dana Desa (ADD) 

a. Pe.nge.rtian Alokasi Dana De.sa  

Alokasi dana de.sa adalah anggaran ke.uangan yang dibe.rikan 

pe.me.rintah ke.pada de.sa, yang mana sumbe.rnya be.rasal dari bagi hasil pajak 

dae.rah se.rta dari yang dite.rima ole.h Kabupate.n. Se.suai de.ngan pe.raturan 

me.nte.ri dalam ne.ge.ri no. 37 tahun 2007 te.ntang pe.doman pe.nge.lolaan 

ke.uangan de.sa didalam pasal 18 me.nyatakan bahwa alokasi dana de.sa be.rasal 

dari APBD kabupate.n/kota yang be.rsumbe.r dari dana pe.rimbangan ke.uangan 

pusat dan dae.rah. 

Alokasi Dana De.sa yang se.lanjutnya disingkat ADD adalah dana yang 

dialokasikan ole.h pe.me.rintah kabupate.n untuk de.sa, yang be.rsumbe.r dari 

bagian dana pe.rimbangan yang dite.rima kabupate.n se.te.lah dikurangi Dana 

Alokasi Khusus, pe.ngalokasian Alokasi Dana De.sa dilakukan de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan: 

a. Ke.butuhan pe.nghasilan te.tap ke.pala de.sa dan pe.rangkat de.sa; 

b. Jumlah pe.nduduk de.sa 

c. Angka ke.miskinan de.sa 

d. Luas wilayah 

e.. Tingkat ge.ografis de.sa.
27
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 Nova.Sula.stri, Efektivita.s Pengelola.a.n A.loka.si Da.na. Desa .Da.la.m Meningka.tka.n 

Pemba.nguna.n Fisik Desa . La.ka.podo Keca.ma.ta.n Wa.topute Ka.bpa.ten Muna., Jurna.l Skripsi 

Universita.s Ha.lu Oleo Kenda.ri. 
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Alokasi Dana De.sa (ADD) adalah anggaran ke.uangan yang 

dibe.rikan pe.me.rintah ke.pada de.sa yang mana sumbe.rnya be.rasal dari bagi 

hasil pajak dae.rah se.rta dari dana pe.rimbangan ke.uangan-ke.uangan pusat 

dan dae.rah yang di te.rima ole.h Kabupate.n. Se.suai de.ngan Pe.raturan 

Me.nte.ri Dalam Ne.ge.ri Nomor 37 Tahun 2007 te.ntang pe.doman ke.uangan 

pe.nge.lolaan de.sa di dalam pasal 18 me.nyatakan bahwa, Alokasi Dana 

De.sa be.rasal dari Anggaran Pe.ndapatan dan Be.lanja Dae.rah 

kabupate.n/kota yang be.rsumbe.r dari dana pe.rimbangan ke.uangan pusat 

dan dae.rah yang di te.rima ole.h pe.me.rintah untuk Kabupate.n/Kota untuk 

de.sa paling se.dikit 10% (se.puluh pe.rse.n).
28

 

Dalam mengelola anggaran, kejujuran adalah kewajiban yang tidak 

dapat di eksekusi kecuali penerapan prinsip transaparansi anggaran. Oleh 

karena itu, berdasarkan aturan, melakukan transparansi anggaran itu wajib. 

Dalam pandangan islam, mengindari transparansi anggaran adalah 

ketidaktaatan. Penerapan nilai-nilai dasar hokum islam dalam penyusunan 

anggaran menjadi sangat penting dalam mengantisipasi kebocoran.
29

 

Maksud Alokasi Dana De.sa (ADD) adalah untuk me.mbiayai 

program Pe.me.rintah De.sadalam me.laksanakan ke.giatan pe.me.rintah dan 

pe.mbe.rdayaan masyarakat, de.ngan tujuan: 

                                                                                                                                                                
27 Duva.l A.rdia.nsya.h, Efektifita.s pengelola.a.n keua.nga .n desa.A.loka.si Da.na.Desa.(A.DD) di 

desa.keda.yuna.n keca.ma.ta.n ka.ba.t ka.bupa.ten Ba.nyuwa.ngi, Universita.s Jember. 
28Pera.tura.n Menteri Da.la.m Negeri Tenta.ng “Pedoma.n Pengeloa.a.n Keua.nna.gn Desa.” 

Pa.sa.l 18 
29 Abdul Kadir Arno, Penyusunan Anggaran Perspektif Fiqhi Anggaran Hukum Ekonomi 

Islam  
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1) Me.ningkatkan pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan de.sa dalam 

me.laksanakan pe.layanan pe.me.rintahan, pe.mbangunan 

danke.masyarakatan se.suai ke.we.nangannya 

2) Me.ningkatkan ke.mampuan le.mbaga ke.masyarakatan di de.sa 

dalam pe.re.ncanaan, pe.laksanaan dan pe.nge.ndalian 

pe.mbangunan se.cara partisipatif se.suai de.nganpote.nsi de.sa. 

3) Me.ningkatkan pe.me.rataan pe.ndapatan, ke.se.mpatan be.ke.rja 

danke.se.mpatanbe.rusaha bagi masyarakat de.sa 

4) Me.ndorong pe.ningkatan swadaya gotong royong masyarakat.
30

 

C. Kerangka Pikir 

Ke.rangka pikir me.rupakan bagian dari pe.ne.litian yang me.nje.laskan se.cara 

garis be.sar alur logika be.rjalannya se.buah pe.ne.litian.Adapun ke.rangka pikir 

pe.ne.litian ini yaitu: 

                                                           
30 Novie Ilya .Ma.ha.ra.ni,  Efektivita.s Da.na.  Desa .Da.la.m Meningka.tka.n Pemba.nguna.n Desa 

di Keca.ma.ta.n Mua.ra.dua .Ka.bupa.ten Oku Sela.ta.n Ta.hun 2017. 
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Alokasi Dana De.sa : 

Fokus pada e.valuasi alokasi Dana De.sa yang dite.rima ole.h De.sa Buntu 

Torpe.do se.rta bagaimana dana te.rse.but dike.lola untuk be.rbagai program 

pe.mbangunan di de.sa Buntu Torpe.do.Se.te.lah me.mahami ke.butuhan 

pe.mbangunan de.sa, langkah se.lanjutnya adalah me.lihat alokasi dana de.sa yang 

dite.rima ole.h de.sa te.rse.but. Informasi ini pe.nting untuk me.nge.tahui sumbe.r daya 

yang te.rse.dia untuk me.ndukung program-program pe.mbangunan. 

Prose.s Pe.nge.lolaan : 

Alokasi Dana De.sa me.rupakan satu aspe.k te.rpe.nting dari se.buah de.sa 

untuk me.njalankan program-program dari pe.me.rintahan. Dalam pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana Desa Buntu Torpedo 

Proses Pengelolaan 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Laporan dan Tanggung Jawab 

4. Pengawasan 

Faktor Pendukung 

1. Kemampuan Aparat Desa 

2. Partisipasi Masyarakat 

3. Kebijakan Pemerintah 

4. Infrastruktur dan Fasilitas 

Hasil Pembangunan 

Kepuasan Masyarakat Peningkatan Kesejahteraan 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
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Alokasi Dana De.sa te.rdapat be.be.rapa tahapan,yakni: tahap pe.re.ncanaan, tahap 

pe.laksanaan, tahap pe.laporan atau pe.rtanggungjawaban, dan tahap pe.ngawasan. 

Faktor pe.ndukung : 

Ada be.be.rapa faktor pe.ndukung dalam pe.ngalokasian dana de.sa, yakni 

ke.mampuan aparat de.sa, partisipasi masyarakat, ke.bijakan pe.me.rintah, se.rta 

infrastruktur dan fasilitas. Partisipasi masyarakat me.rupakan aspe.k pe.nting dalam 

pe.ngambilan ke.putusan te.rkait alokasi dan pe.nggunaan dana de.sa. Ole.h kare.na 

itu, tahap ini dile.takkan se.te.lah dalam factor pe.ndukung untuk me.ne.kankan 

pe.ntingnya ke.te.rlibatan aktif masyarakat dalam prose.s te.rse.but.Ke.bijakan 

pe.me.rintah dibutuhkan dalam prose.s pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa agar 

pe.laksanaannya se.suai de.ngan ke.bijakan yang te.lah dite .tapkan. Dalam prose.s 

pe.ngalokasian dana de.sa dipe.rlukan infrastruktur dan fasilitas untuk 

me.ningkatkan ke .se.jahte.raan masyarakat de.sa se.rta dapat me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan konomi.  

Hasil Pe.mbangunan : 

 Hasil pe.mbangunan dari pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa yang baik dan 

te.rstruktur akan me.nciptakan ke.puasan masyarakat dan me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan masyarakat di De.sa Buntu Torpe.do. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Se.cara umum me.tode .pe.ne.litian diartikan se.bagai cara ilmiah untuk 

me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan ke.gunaan te.rte.ntu. Je.nis pe.ne.litian yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian kualitatif. Me.tode. pe.ne.litian 

kualitatif adalah  me.tode.pe.ne.litian yang me.nggunakan data de.skriptif be.rupa 

bahasa te.rtulis atau lisan dari orang dan pe.laku yang dapat diamati.
31

 Me.tode. 

kualitatif le.bih me.ne.kankan pada pe.ngamatan fe.nome.na dan le.bih me.ne.liti 

ke.subtansi makna dari fe.nome.na te.rse.but. Analisis dan ke.tajaman pe.ne.litian 

kualitatif sangat te.rpe.ngaruh pada ke.kuatan kata dan kalimat yang digunakan. 

Ole.h kare.na itu, Basri me.nyimpulkan bahwa fokus dari pe.ne.litian kualitatif 

adalah pada prose.snya dan pe.maknaan hasilnya.Pe.rhatian pe.ne.litian kualitatif 

le.bih te.rtuju pada e.le.me.n manusia, obje.k, dan institusi, se.rta hubungan atau 

inte.raksi di antara e.le.me.n-e.le.me.n te.rse.but, dalam upaya me.mahami suatu 

pe.ristiwa, pe.rilaku, atau fe.nome.na. Peneliti memilih untuk menggunakan 

metode ini karena dengan memilih metode penelitian kualitatif, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan rinci tentang fenomena 

yang diteliti. 

 

                                                           
31

 Sugiyono, metode penelitia.n kua.lita.tif,(cet v ba.ndung: A.LFBETA.,2020). 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi pe.ne.litian adalah te.mpat dimana pe.ne.litian dilakukan. 

Pe.ne.tapan lokasi pe.ne.litian me.rupakan tahap yang paling pe.nting dalam 

pe.ne.litian kualitatif, kare.na de.ngan dite.tapkannya lokasi pe.ne.litian be.rarti 

obje.k dan tujuan sudah dite.tapkan se.hingga me.mpe.rmudah pe.nulis dalam 

me.lakukan pe.ne.litian . Lokasi pe.ne.litian bias di wilayah te.rte.ntu atau suatu 

le.mbaga te.rte.ntu dalam masyarakat, Se.suai de.ngan judul pe.ne.litian ini, lokasi 

pe.ne.litian ini akan dilaksanakan diDe.sa Buntu Torpe.do Ke.camatan Sabbang 

Kabupate.n Luwu Utara. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk menganalisis bagaimana sistem dan 

efektivitas pengelolaan alokasi dana desa di desa Buntu Torpedo. 

D. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk menghindari perbedaan pengertian 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga hal yang 

dimaksudkan menjadi jelas. Definisi istilah dalam hal ini adalah  sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian  

dicapainya tujuan yang telah ditetapkan atau sesuatu yang dilakukan 
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berhasil dengan baik. Efektivitas adalah ukuran berhasil atau tidaknya 

suatu pencapaian tujuan. 

2. Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam KBBI berarti memimpin, 

mengendalikan, mengatur dan mengusahakan agar lebih baik, lebih maju 

serta bertanggungjawab atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah proses 

yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan 

pengawasan pada semua hal  yang terlibat  dalam pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan. 

3. Alokasi Dana Desa adalah anggaran keuangan yang diberikan 

pemerintah kepada  desa, yang mana sumbernya berasal dari bagi hasil 

pajak daerah serta  dari yang diterima oleh Kabupaten.  

E. Sumber Data 

Sumbe.r data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu se.bagai 

be.rikut: 

a. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang dipe.role.h se.cara langsung dari 

sumbe.r yang dite.liti, data prime.r dipe.role.h dari lapangan de.ngan cara 

wawancara se.cara langsung ke.pada subje.k pe.ne.liti, jadi pe.ne.liti ini akan 

me.ncari dan me.ne.lusuri data riil me.lalui wawancara langsung ke.pada 

narasumbe.r. Adapun yang akan menjadi narasumber dalam penelitian ini 

adalah pemerintah dan masyarakat desa Buntu Torpedo. 
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b. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h me .lalui pihak lain yang 

se.cara tidak langsung dipe.role.h dari subje.k pe.ne.liti yang be.rwujud dari 

data dokume.ntasi atau laporan yang te.lah te.rse.dia. Artinya, pe.ne.liti 

me.mpe.role.h data dari pihak ke.dua.Sumbe.r data se.kunde.r dapat dipe.role.h 

me.lalui buku-buku, jurnal, skripsi, maupun te.sis yang me.mbahas te.ntang 

E.fe.ktivitas Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa (ADD). 

F. Informasi/Subjek Penelitian  

Informasi atau subje.k pe.ne.litian adalah pihak-pihak yang dijadikan 

se.bagai sumbe.r pe.role.han data dalam se.buah pe.ne.litian, baik itu orang 

maupun le.mbaga (pe.rusahaan) yang ada dalam dirinya atau te.rkandung obje.k 

pe.ne.litian.Pe.ran subje.k pe.ne.litian adalah me.mbe.rikan tanggapan dan 

informasi te.rkait data yang dibutuhkan pe.ne.liti, se.rta me.mbe.rikan masukan 

ke.pada pe.ne.liti, baik se.cara langsung maupun tidak langsung.Pe.manfaatan 

informan dalam pe.ne.litian kualitatif adalah untuk me.njaring banyak informasi 

yang dibutuhkan se.cara me.ndalam de.ngan waktu yang singkat.Adapun yang 

akan me.njadi subje.k pe.ne.litian ini adalah Pe.me.rintah dan Masyarakat De.sa 

Buntu Torpe.do. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan langkah yang paling utama 

dalam pe.ne.litian, kare.na tujuan utama dari pe.ne.litian adalah me.ndapatkan 

data.Dalam pe.ne.litian kualitatif te.knik pe.ngumpulan data yang utama adalah 
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obse.rvasi participant, wawancara me.ndalam studi dokume.ntasi, dan gabungan 

ke.tiganya atau trianggulasi.
32

 

Tanpa me.nge.tahui te.knik pe.ngumpulan data, maka pe.ne.liti tidak akan 

me.ndapatkan data yang me.me.nuhi standar data yang dite.tapkan. Dalam prose.s 

pe.ngumpulan data, pe.nulis me.nggunakan be.be.rapa te.knik se.bagai be.rikut: 

a. Obse.rvasi, yaitu prose.s pe.ngumpulan data de.ngan cara pe.ngamatan 

langsung dilapangan me.nge.nai obje.k pe.ne.litian.Yang dimaksud 

pe.nulis dalam tahap obse.rvasi ini ialah pe.nulis te.rjun langsung di 

lapangan untuk me.ngamati apa yang te.rjadi dalam ke.nyataan yang ada, 

baik itu pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa maupun manaje.me.n ke.uangan 

de.sa, guna me.ncocokan data-data yang sudah ada, hingga me.nggali 

informasi baru yang nantinya akan di dapatkan ole.h pe.nulis. Pada saat 

pe.nulis me.lakukan obse.rvasi awal, pe.nulis te.rle.bih dahulu be.rte.mu 

langsung de.ngan ke.pala de.sa dan se.te.lah itu be.rte.mu masyarakat de .sa 

Buntu Torpe.do, pe.nulis me.minta izin untuk me.lakukannse.buah 

pe.ne.litian dan ini adalah obse.rvasi awal yang akandilakukan pe.ne.liti. 

b. Inte.rvie.w (wawancara), yaitu pe.rcakapan antara dua orang atau le.bih, 

digunakan te.knik pe.ngumpulan data yang be.rtujuan me.mpe.role .h 

informasi dan me.ne.mukan dari se.se.orang lainnya de.ngan me.ngajukan 

pe.rtanyaan-pe.rtanyaan.
33

 Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti akan me.lakukan 

                                                           
32 Sugiyono, metode penelitia.n kombina.si,( Ba.ndung:a.lfa.beta. ) . 
33 Sugiyono, Metode Penelitia.n Ma.na.jemen, (Ba.ndung :A.lfa.beta. ). 
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wawancara te.rhadap pe.me.rintah dan masyarakat de.sa Buntu Torpe.do 

yang me.njadi informan di dalam pe.ne.litian ini.  

c. Dokume.ntasi, me.rupakan catatan pe .ristiwa yang sudah be.rlalu. 

Dokume.n ini bisa be.rbe.ntuk tulisan, gambar, misalnya foto, ske.tsa dan 

lain-lain. Me.tode. ini digunakan pe.ne.liti de.ngan cara me.lihat atau 

me.nganalisis dokume.n-dokume.n yang dibuat ole.h subje.k, de.ngan 

maksud untuk me.ndapatkan gambaran dari sudut pandang subje.k 

me.lalui suatu me.dia te.rtulis dan dokume.n lainnya yang ditulis atau 

dibuat langsung ole.h subje.k yang be.rsangkutan. 
34

 Adapun contoh 

dokume.n yang akan dite.liti ialah dokume.n, arsip maupun catatan 

instansi yang didalamnya te.rdapat informasi dan data me.nge.nai 

pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa dan re.ncana pe.mbangunan de.sa. 

H. Instrumen Penelitian 

Salah satu ciri pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.liti be.rtindak se.bagai 

instrume.n se.kaliguspe.ngumpil data.Instrume.n se.lain manusia (se.pe.rti; angke.t, 

pe.doman wawancara, pe.domanobse.rvasi dan se.bagainya) dapat pula 

digunakan, te.tapi fungsinya te.rbatas se.bagai pe.ndukungtugas pe.ne.liti se.bagai 

instrume.n kunci.Ole.h kare.na itu dalam pe.ne.litian kualitatif ke.hadiranpe.ne.liti 

adalah mutlak, kare.na pe.ne.liti harus be.rinte.raksi de.ngan lingkungan baik 

manusiadannon manusia yang ada dalam kancah pe.ne.litian.Ke.hadirannya di 

lapangan e.ne.liti harusdije.laskan, apakah ke.hadirannya dike.tahui atau tidak 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitia.n Kua.lita.tif, (Ba.ndung: A.lfa.beta., 2017). 
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dike.tahui ole .h subye .k pe.ne.litian.Inibe.rkaitan de.ngan ke.te.rlibatan pe.ne.liti 

dalam kancah pe.ne.litian, apakah te.rlibat aktif ataupasif.
35

 

a. Pe.nge.rtian Instrume.n Pe.ne.litian  

Se.be.lum me.nge.nal be.rbagai je.nis instrume.n pe.ne.litian kualitatif, 

maka pahami dulu de.finisi dari instrume.n pe.ne.litian.Be.be.rapa ahli 

me.nge.mukakan pe.ndapatnya te.rkait de.finisi instrume.n pe.ne.litian. 

Diantaranya adalah: 

1) Pe.ndapat pe.rtama be.rsumbe.r dari Suharsimi Arikunto, me.nurutnya 

instrume.n pe.ne.litian adalah alat dan fasilitas yang dipakai pe.ne.liti 

dalam prose.s pe.ngumpulan data untuk me.mudahkan pe.ke.rjaan dan 

hasilnya me.njadi le.bih baik, ce.rmat, le.ngkap se.rta konsiste.n se.hingga 

pe.ne.litian yang dilakukan le.bih mudah diolah. 

2) De.finisi ke.dua te.rkait instrume.n pe.ne.litian dipaparkan ole.h Sanjaya. 

Me.nurutnya, instrume.n pe.ne.litian adalah alat yang digunakan dalam 

me.lakukan pe.ngumpulan data pe.ne.litian, tujuan dilakukannya hal ini 

kare.na diharapkan pe.ne.litian mampu me.nghasilkan se.suatu yang 

diharapkan, bisa be.rupa data e.mpiris. 

3) Suryabrata juga me.nje.laskan de.finisi instrume.n pe.ne.litian, yaitu 

se.buah alat yang dipakai untuk me.re.kam ke.adaan atau aktivitas 

atribut-atribut psikologi istilah, atribut psikologis yang me.mang 

kurang familiar di te.linga orang awam. 

                                                           
35 Tha.lha .A.lha.mid da.n Budur A.nufia. Ekonomi Isla.m, RESUME: INSTRUMEN 

PENGUMPULA.N DA.TA. 
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Dari de.finisi yang dipaparkan para ahli te.rse.but ke.mudian bisa 

ditarik ke.simpulan, bahwa instrume.n pe.ne.litian adalah se.luruh alat yang 

digunakan untuk me.ngumpulkan data pe.ne.litian.Be.ntuknya bisa 

kue.sione.r, formulir, wawancara, dan lain-lain. 

b. Je.nis Instrume.n Pe.ne.litian Kualitatif 

Dalam pe.ne.litian kualitatif ada be.be.rapa instrume.n pe.ne.litian yang 

sifatnya khas, be.be.rapa ke.mudian tidak dite.mukan di pe.ne.litian de.ngan 

me.tode.lain.Misalnya pada pe .ne.litian kuantitatif. Se.cara garis be.sar, ada 

se.kitar 6 (e.nam) je.nis instrume.n di dalam pe.ne.litian kualitatif dan be.rikut 

pe.nje.lasan le.ngkapnya: 

1) Pe.ne.liti 

Instrume.n pe.ne.litian yang pe.rtama dan utama di dalam 

pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.liti. Tanpa pe.ne.liti maka se.buah 

pe.ne.litian tidak akan be.rjalan kare.na tidak ada pihak yang me.ne.ntukan 

topik, fokus utama, dan me.ngumpulkan data.  

Pe.ne.liti be.rtugas untuk me.ne.ntukan fokus utama atau topik 

pe.ne.litian be.rdasarkan pe.mikiran subje.ktifnya.Ke.mudian be.rtugas 

untuk me.ngumpulkan data pe .ne.litian lalu dianalisis dan ditarik 

ke.simpulan se.bagai hasil pe.ne.litian. 

2) Panduan Wawancara 

Instrume.n yang ke.dua adalah panduan wawancara, yakni 

se.buah tulisan yang be.risi de.tail ke.giatan wawancara yang akan 
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dilakukan pe.ne.liti untuk me.ndapatkan data. Panduan ini be.risi 

informasi data narasumbe.r dan daftar pe.rtanyaan yang diajukan. 

Panduan wawancara me.njadi pe.gangan pe.ne.liti dalam 

me.laksanakan pe.ne.litian dan tidak dibe.rikan ke.pada narasumbe.r.Se.bab 

narasumbe.r cukup me.njawab pe.rtanyaan yang diajukan pe.ne.liti untuk 

me.njaga ke.be.naran atau validitas apa yang disampaikan. 

Ada dua je.nis panduan wawancara yang be.rbe.da yaitu Panduan 

Wawancara Tidak Te.rstruktur dan Panduan Wawancara 

Te.rstruktur.Ke.duanya me.miliki pe .rbe.daan khas, dimana satunya 

me.nggunakanistilah Panduan dan yang satunya me.nggunakan istilah 

Pe.doman. 

1. Panduan Wawancara Tidak Te.rstruktur, Panduan ini be.rupa 

point-point daftar pe.rtanyaan yang pilihan jawabannya be.lum 

disiapkan. Biasanyajawaban-jawaban dari daftar pe.rtanyaan 

adalah pe .nje.lasan te.ntang se.buah hal, bukan pe.nye.butan.Ole.h 

kare.na itu, jawaban dalam mode .l ini adalah jawaban yang 

panjang le.bar dan me.luas. Informanbisa saja me.njawab banyak 

hal kare.na me.mang me.nginginkan pe.nje.lasan. Dalam 

pe.ne.litian kualitatif,hal inilah yang banyak dilakukan. Je.nis ini 

se.ring juga disamakan de.ngan mode.l Wawancara 

Me.ndalam(De.pth Inte.rvie.w). 

2. Panduan Wawancara Te.rstruktur, Je.nis ini adalah daftar 

pe.rtanyaan yang sudah me.miliki pilihan jawaban. Be.ntuknya 
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hampir miripde.ngan kue.sione.r dalam pe.ne.litian Kuantitatif, 

te.tapi tidak me.miliki skor atau pe.nilaian. Hanya 

saja,pe.rtanyaan yang diajukan sudah dibe.rikan pilihan jawaban. 

Be.ntuknya sangat te.rstruktur dante.rsusun se.cara siste.matis dari 

awal hingga akhir. Misalnya pe.rtanyaan, Bagaimanakah 

carape.nyampaian informasi te.ntang be.ncana alam yang se.ring 

te.rjadi ke.anggota masyarakat? Pilihanjawabannya adalah :  

A. Me.lalui me.dia sosial yang dimiliki warga.  

B. Me.lalui orang tua masing-masingdalam se.buah ke.luarga.  

C. Me.lalui papan pe.ngumuman di de.sa.  

D. Me.lalui surat pe.mbe.ritahuanke.pada warga.  

E.. Me.lalui forum pe.rte.muan warga.  

F. ……….. (lain-lain, se.butkan). 

3) Angke.t (Kue.sione.r) 

Instrume.n pe.ne.litian kualitatif juga bisa dalam be.ntuk angke.t 

pe.ne.litian atau kue.sione.r.Angke.t se.ndiri bisa dikatakan se.bagai 

instrume.n untuk me.ngumpulkan data pe.ne.litian yang paling jamak 

digunakan.Se.bab mudah, se.de.rhana, dan praktis. 

Le.wat angke.t, pe.ne.liti bisa me.ndapatkan data tanpa pe.rlu 

be.rtatap muka de.ngan narasumbe.r.Se.bab bisa dibagikan se.cara 

daring.Angke.t se.ndiri disusun dalam be.ntuk daftar pe.rtanyaan le.ngkap 

de.ngan jawaban. 
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Angke.t biasanya digunakan untuk pe.rtanyaan yang me.muat 

pe.nilaian pe.rsonal dari narasumbe.r.Misalnya tingkat ke.puasan, 

pe.nilaian kualitas se.buah produk maupun program, dan se.je.nisnya. 

Ada be.be.rapa je.nis angke.t, yaitu angke.t te .rbuka (tidak 

be.rstruktur) dan angke.t te.rtutup (be.rstruktur).Angke.t te.rbuka adalah 

angke.t yang disajikan dalam be.ntuk se.de.rhana se.hingga re .sponde.n 

dapat me.mbe.rikan jawaban be.bas se.suai de.ngan ke .he.ndak dan 

ke.adaannya. Contohnya “Bagaimana pe.ndapat Anda me.nge.nai 

pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa di de.sa Buntu Torpe.do?”.Se.dangkan 

angke.t te.rtutup adalah je.nis angke.t yang se.te.lah rumusan 

pe.rtanyaannya dise.diakan pula alte.rnatif jawaban yang dapat dipilih 

re.sponde.n. 

Angke.t te.rtutup dibe.dakan me.njadi tiga be.ntuk, yaitu angke.t 

te.rtutup de.ngan pe.rtanyaan te.rtutup dan angke.t te.rtutup de.ngan 

pe.rtanyaan te.rbuka, se.rta angke.t be.rstruktur de.ngan jawaban 

singkat.Angke.t te.rtutup de.ngan pe.rtanyaan te.rtutup ialah angke.t yang 

te.lah me.nye .diakan alte.rnatif jawaban yang harus dipilih re.sponde.n 

tanpa ke.mungkinan jawaban lain. Contohnya antara lain: “Bagaimana 

pe.ndapat Anda te.rhadap pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa di de.sa Buntu 

Torpe.do?” 

(a) Sangat baik (b) Baik (c) Cukup (d) Kurang (e.) Sangat kurang 
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Se.dangkan angke .t te.rtutup de.ngan pe.rtanyaan te.rbuka adalah je.nis 

pe.rtanyaan angke.t de.ngan alte.rnatif jawaban be.rbe.ntuk pilihan ganda, 

te.tapi pe.ne.liti be.rasumsi dari jawaban yang te.lah dise.diakan untuk 

se.tiap pe.rtanyaan mungkin tidak ada jawaban yang se.suai. 

Kare.na itu, re.sponde.n pe.rlu dibe.rikan ke.se.mpatan untuk 

me.nyampaikan jawaban lain. 

Contoh angke.t te.rtutup de.ngan pe.rtanyaan te.rbuka adalah se.bagai 

be.rikut: 

“Pe.ngalokasian dana de.sa yang bagaimanakah yang dapat dikatakan 

se.suai prose.dur?” 

(a) Prose.snya je.las 

(b) Ada partisipasi masyarakat 

(c) Prose.snya transparan 

(d) (isi se.suai pe.ndapat Anda) 

Adapun angke.t be.rstruktur de.ngan jawaban singkat adalah kombinasi 

antara angke.t te.rbuka dan angke .t te.rtutup. Be.rikut contohnya: 

“Bagaimana pe.ndapat Anda te.ntang pe.ngalokasian dana de.sa di de.sa 

Buntu Torpe.do?”.   

4) Alat Tulis 
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Instrume.n pe.ne.litian se.lanjutnya adalah alat tulis, me.ncakup 

buku atau ke.rtas dan pe.na atau pe.nsil.Fungsinya adalah me.njadi me.dia 

bagi pe.ne .liti untuk me.ncatat hal atau data pe.nting se.lama me.lakukan 

pe.ngamatan (obse.rvasi). 

Me.skipun se.karang sudah e.ra digital, namun tidak se.mua 

lokasi dimana data dikumpulkan me.ndukung pe.ne.liti me.mbawa 

pe.rangkat e.le.ktronik.Se.lain itu me.ncatat se.cara manual kadang te.rasa 

le.bih mudah untuk dilakukan.Jadi, se.tiap kali pe.nulis me.lakukan 

obse.rvasi ke.lapangan usahakan se.lalu me.mbawa alat tulis.Tidak harus 

me.makai ke.rtas atau buku te.bal dan be.rukuran be.sar.Bisa hanya buku 

ke.cil se.ukuran sticky note.s.Contoh alat tulis yang dapat digunakan 

ialah be .rupa buku dan pe.na. 

5) Alat Re.kam 

Instrume.n pe.ne.litian kualitatif be.rikutnya adalah alat re.kam, 

se.suai namanya alat ini digunakan untuk me.re.kam ke.jadian maupun 

hasil wawancara. Biasanya dalam be.ntuk re.kaman suara, bisa 

me.nggunakan fitur re.kaman di smartphone.. Paling praktis me.mang 

re.kaman suara, se.bab pe.rangkat bisa dile.takan dimana saja tanpa pe.rlu 

me.lakukan pe.ngaturan.Namun, alat pe.re.kam juga bisa dalam be.ntuk 

vide.o. Misalnya saat obse.rvasi di lapangan dan me.ndapati kondisi 

se.kitar pasca pe.ne.rapan suatu ilmu baru.Kondisi pe.rubahan se.be.lum 
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dan se.sudah bisa difoto dan bisa dire.kam.Se.hingga me.ningkatkan 

kre.dibilitas data yang dikumpulkan. 

6) Dokume.n  

Te.rakhir adalah dokume.n yang juga bisa dise.but de.ngan istilah 

lite.ratur. Jadi, dalam pe.ne.litian kualitatif ada prose.s pe.ngumpulan data 

de.ngan cara studi lite.ratur. Artinya pe.ne.liti me.mbaca se.jumlah 

dokume.n untuk me.ndapatkan data te.rkait obje.k pe.ne.litian. 

c. Krite.ria Instrume.n Pe.ne.litian yang Baik 

Jika me.mbahas me.nge.nai instrume.n pe.ne.litian kualitatif maka 

akan me.mbahas juga me.nge.nai krite.ria ide.al dari instrume.n 

te.rse.but.Instrume .n pe.ne.litian yang je.nisnya banyak ke.mudian pe.rlu dipilih 

atau dikombinasikan se.suai ke.butuhan. 

Pilihan dan kombinasi yang diambil haruslah me.nghasilkan data 

valid. Maka instrume.n pe.ne.litian ide.alnya me.me.nuhi be.be.rapa krite.ria 

be.rikut ini: 

1) Kre.dibilitas  

Krite.ria pe.rtama yang harus dipe.nuhi adalah kre.dibilitas, 

dimana instrume.n pe.ne.litian harus bisa dipe.rcaya dan te.rjamin 

ke.be.naran data yang dibe.rikan.Ole.h se.bab itu, utamakan instrume.n 

yang mampu me.mbe.ri jaminan ke.be.narannya. 

2) Transfe.rabilitas  

Krite.ria ke.dua adalah transfe.rabilitas, yaitu instrume.n yang 

mampu me.nyajikan data yang bisa diaplikasikan ke.pada ke.lompok 
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lain. Data yang dipe.role.h bisa diaplikasikan atau bisa dikirimkan 

ke.pihak lain de.ngan mudah. Artinya, data ini wujudnya ada. 

3) De.pe.ndabilitas  

Be.rikutnya adalah de.pe.ndabilitas, yaitu tingkat mutu atau 

kualitas data yang dibe.rikan ole.h instrume.n pe.ne.litian kualitatif yang 

akan digunakan. Data yang didapatkan haruslah be.rkualitas agar 

mudah dipahami dan dianalisis untuk dite.mukan hasil pe.ne.litiannya. 

4) Konfirmabilitas  

Te.rakhir adalah konfirmabilitas, artinya data dari instrume.n 

pe.ne.litian bisa dikonfirmasi.Misalnya dite.lusuri ke.be.narannya, dilacak 

catatannya di lapangan, dan lain se.bagainya.Se.hingga saat 

dipe.rtanggung jawabkan bisa dibuktikan ke.be.narannya. 

Jadi, se.be.lum me.ne.ntukan instrume.n pe.ne.litian kualitatif mana 

yang digunakan pastikan sudah me.me.nuhi krite.ria te.rse.but.Se.hingga 

hasil data yang didapatkan se.lama prose.s pe.ne.litian dilakukan dijamin 

kre.dibe.l dan bisa dipe.rtanggung jawabkan.
36

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis 

data yang dipe.role.h dari hasil obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi, 

ke.mudian disusun ke.dalam pola, me.milih mana data yang dianggap pe.nting 

                                                           
36 Sa.lma.,  https://penerbitdeepublish.com/instrumen-penelitia.n-kua.lita.tif/ A.gustus 18, 

2022 

https://penerbitdeepublish.com/instrumen-penelitian-kualitatif/
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dan yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga mudah dipahami 

ole.h diri se.ndiri maupun orang lain.
37

 

Data yang dipe.role.h dalam pe.ne .litian ini me.rupakan data me.ntah yang 

dianalisis se.cara se.ksama se.hingga data-data te.rse.but dapat diangkat ke.dalam 

se.buah pe.mbahasan ilmiah yang dapat dipe.rtanggung jawabkan 

ke.absahannya. Adapun te.knik-te.knik dalam me.nganalisis data adalah se.bagai 

be.rikut: 

a. Me.ngumpulkan Data 

Ke.giatan utama dalam se.tiap pe.ne.litian adalah pe.ngumpulan 

data.Pe.ne.liti adalah se.bagai instrume.n kunci dalam pe.ngumpulan 

data.Pe.ngumpulan data dilakukan de.ngan obse.rvasi dan wawancara 

me.ndalam, dan studi dokume.ntasi. Makin lama di lapangan, jumlah data 

yang te.rkumpul akan se.makin banyak dan be.rvariasi.  

b. Re.duksi Data 

Data me.ntah yang te.lah te.rkumpul yang jumlahnya sangat banyak 

pe.rlu di re.duksi, be.rarti me.ngurangi data.Re.duksi dilakukan de.ngan 

me.milih data yang dianggap pe.nting, me.rupakan data yang baru yang 

be.lum pe.rnah dike.nal, data yang unik yang be.rbe.da de.ngan data yang lain 

dan me.rupakan data yang re.le.van de.ngan pe.rtanyaan pe.ne.litian. Untuk 

                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitia.n Ma.na.jemen, (Ba.ndung: A.lfa.beta.). 
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me.re.duksi data pe.ne.liti juga be.rbe.kal dari te.ori te.rte.ntu.
38

 Adapun 

langkah-langkah dalam me.re.duksi data adalah se.bagai be.rikut: 

1) Me.milih data yang dianggap pe.nting 

2) Me.mbuat kate.gori data 

3) Me.nge.lompokkan data dalam se.tiap kate.gori se.te.lah data 

dire.duksi. 

Dalam tahap me.re.duksi data ini, ada be.be.rapa hal yang 

juga harus pe.rlu dilakukan se.pe.rti yang akan dije.laskan be.rikut ini. 

a). Me.lakukan se.le.ksi 

Data yang akan dipilih atau dise.de .rhanakan harus me.lalui 

prose.s se.le.ksi yang ke.tat. Artinya, pe.ne.liti harus be.nar-be.nar 

me.milih data de.ngan te.pat me.nge.nai mana data yang ingin 

dire.duksi dan lain se.bagainya. 

b). Me.ringkas 

Se.te.lah me.milih data be.rdasarkan prose.s yang ke.tat, 

se.lanjutnya data yang te.rpilih ini harus diringkas be.rdasarkan 

uraian singkat. Uraian ini harus disampaikan de.ngan je.las, lugas, 

dan juga informasi yang disampaikan te.tap harus se.suai de.ngan 

data yang se.be.narnya se.hingga tidak me.ngurangi atau me.nambah 

e.se.nsi lain di dalamnya. 

c). Me.nggolongkan 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitia.n Kua.lita.tif (Ba.ndung:A.lfa.beta.) . 
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Se.te.lah me.ringkas atau me.lakukan uraian singkat, tahap 

te.rakhir dari me.re.duksi data adalah de.ngan me.nggolongkan 

be.rbagai data yang sudah diringkas tadi me.njadi be.be.rapa 

pola.Pola te.rse.but dibagi atau digolongkan de.ngan pola yang le.bih 

luas lagi. 

Dalam hal ini, Anda bisa me.nge.lompokkan atau 

me.nggolongkan data de.ngan be.rbagai je.nis, misalnya dalam je.nis 

yang se.suai konse.p, kate.gori, atau bahkan te.ma-te.ma.De.ngan 

de.mikian, prose.s re.duksi data ini me.rupakan prose.s saling 

be.rinte.raksi de.ngan me.lalui konklusi dan juga pe.nyajian 

data.Se.hingga sifat re.duksi data ini tidak bisa dilakukan dalam 

se.kali jadi, me.lainkan harus be.rkali-kali, bolak-balik, dan 

se.bagainya agar pe.rke.mbangan data yang disajikan inte.raktif dan 

se.kue.nsial, atau bahkan me.lingkar.De.ngan de.mikian, data te.rse.but 

me.miliki ke.tajaman yang baik se.hingga be.rmanfaat dan 

informasinya dapat disampaikan de.ngan je.las. 

c. Pe.nyajian Data 

Se.te.lah data dire.duksi, maka langkah se.lanjutnya adalah pe.nyajian 

data.Pe.nyajian data me.rupakan ke.giatan saat se.kumpulan data di susun 

se.cara siste.matis dan mudah dipahami, se.hingga me.mbe.rikan 

ke.mungkinan me.nghasilkan ke.simpulan. Jika dalam pe.ne.litian kuantitatif, 

pe.nyajian datanya dalam be.ntuk table., grafik, pictogram dan se.je.nisnya. 



    50 
 

 

Me.lalui pe.nyajian data te.rse.but, maka data akan te.rorganisasikan 

dan te.rsusun dalam pola hubungan se.hingga akan se.makin mudah 

dipahami. 

d. Me.narik Ke.simpulan  

Langkah akhir adalah me .narik ke.simpulan.Me.narik ke.simpulan 

dilakukan se.cara ce.rmat de.ngan me.lakukan ve.rifikasi be.rupa tinjauan 

ulang pada catatan-catatan lapangan se.hingga data-data yang ada te.ruji 

validitasnya.
39

 

J. Teknik Pengabsahan Data 

Pe.ngabsahan data adalah standar validitas dari se.buah data yang 

dipe.role.h. Me.nurut Sugiyono, te.rdapat tiga macam triangulasi yang 

me.ne.ntukan ke.absahan data yaitu: 

a. Triangulasi Sumbe.r, yaitu untuk me.nguji kre.dibilitas data, 

dilakukan de .ngan cara me.me.riksa data yang dipe .role.h dari 

be.be.rapa sumbe.r. 

b. Triangulasi Te.knik, yaitu me.nguji kre.dibilitas data dilakukan 

de.ngan cara me.nge.ce.k data te.rhadap sumbe.r yang sama 

me.nggunakan te.knik be.rbe.da. 

                                                           
39 Sugiyono, Mema.ha.mi Penelitia .n Kua .lita.tif, (Ba.ndung: A.lfa.beta.). 
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c. Triangulasi Waktu, waktu juga se.ring me.mpe.ngaruhi kre.dibilitas 

data. Maka dari itu dalam me.lakukan kre.dibilitas data dilakukan 

de.ngan waktu atau situasi yang be.rbe.da. 
40

 

Ada be.be.rapa cara untuk me.mastikan konsiste.nsi antara be.rbagai 

sumbe.r data dan bagaimana kita akan me.nangani kontradiksi atau 

inkonsiste.nsi dalam data, antara lain yaitu: 

1. Me.ne.ntukan Standar Data, Se.be.lum me.mulai me.mvalidasi 

data, kita pe.rlu me.ne.ntukan standar data yang ingin di ikuti. 

Standar data adalah aturan dan spe.sifikasi yang me.ngatur 

bagaimana data harus diformat, disusun, dibe.ri nama, dan 

didokume.ntasikan. Standar data dapat me.mbantu me.njaga 

konsiste.nsi data di be.rbagai sumbe.r, siste.m, dan pe.ngguna. 

Be.be.rapa contoh standar data adalah kamus data, konve.nsi 

pe.namaan, mode.l data, dan ske.ma me.tadata. 

2. Lakukan Pe.mbuatan Profil Data, Pe.mbuatan profil data adalah 

prose.s me.me.riksa dan me.nganalisis data untuk me.ne.mukan 

karakte.ristik, kualitas, dan hubungannya. Pe.mbuatan profil data 

dapat me.mbantu me.ngide.ntifikasi dan me.ngukur inkonsiste.nsi 

data, se.pe.rti nilai yang hilang, duplikat, outlie.r, ke.salahan, atau 

anomali. 

3. Te.rapkan Aturan Validasi Data, Aturan validasi data adalah 

krite.ria dan ke.te.ntuan yang digunakan untuk me.me.riksa 

                                                           
40 Sugiyono, Metode penelitia.n kua.ntita.tif kua.lita.tif da .n R&D,(Ba.ndung: A.lfa.beta.). 



    52 
 

 

danme.mve.rifikasi apakah data me.me.nuhi standar dan harapan 

data. Aturan validasi data dapat me.mbantu me.nde.te.ksi dan 

me.mpe.rbaiki ke.tidakkonsiste.nan data, se.pe.rti nilai yang tidak 

valid, format yang tidak cocok, unit yang tidak konsiste.n, atau 

tipe.yang tidak kompatibe.l. 

4. Gunakan Fungsi Transformasi Data, Fungsi transformasi data 

adalah ope.rasi dan me.tode.yang digunakan untuk me.modifikasi 

dan me.manipulasi data untuk me.ningkatkan konsiste.nsi, 

kualitas, dan ke.gunaannya. Fungsi transformasi data dapat 

me.mbantu me.nye.le.saikan dan me.nce.gah inkonsiste.nsi data, 

se.pe.rti variasi, pe.rbe.daan, re.dundansi, atau konflik. Fungsi 

transformasi data dapat dilakukan pada be.rbagai aspe.k data 

se.pe.rti nilai, format, struktur, atau hubungan. 

5. Me.ne.rapkan Pe.me.riksaan Konsiste.nsi Data, Pe.me.riksaan 

konsiste.nsi data adalah prose.dur dan pe.ngujian yang digunakan 

untuk me.mantau dan me.mastikan bahwa data te.tap konsiste.n 

se.lama tahap validasi dan se.te.rusnya. Pe.me.riksaan konsiste.nsi 

data dapat me.mbantu me .nce.gah dan me.ngurangi 

ke.tidakkonsiste.nan data, se.pe.rti pe.rubahan, pe.mbaruan, 

pe.nghapusan, atau pe.nambahan. 

6. Me.ninjau dan Me.ndokume.ntasikan Hasil Validasi Data, 

Langkah te.rakhir untuk me.mastikan konsiste.nsi data pada 

tahap validasi adalah de.ngan me.ninjau dan 
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me.ndokume.ntasikan hasil validasi data. Me.ninjau dan 

me.ndokume.ntasikan hasil validasi data dapat me.mbantu 

me.nge.valuasi dan me.ngkomunikasikan status konsiste.nsi data, 

masalah, dan tindakan. Me.ninjau dan me.ndokume.ntasikan 

hasil validasi data dapat dilakukan de.ngan be.rbagai cara, 

se.pe.rti laporan, dasbor, log, atau me.tadata. 

Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.nggunakan triangulasi je.nis 

tringulasi sumbe.r yaitu de.ngan me .lakukan obse.rvasi, wawancara, dan 

dokume.ntasi yang dilakukan se.cara langsung ke.pada Pe.me.rintah dan 

masyarakat di De.sa Buntu Torpe.do. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Se.jarah De.sa 

De.sa Buntu Torpe.do me.rupakan salah satu De.sa yang be.rada di 

Ke.camatan Sabbang Kabupate.n Luwu Utara yang dari waktu ke.waktu 

me.ngalami pe.rke.mbangan e.konomi dan jasa yang sangat pe.sat. Se.cara 

ge.ografis, De.sa Buntu Torpe.do be.rbatasan de.ngan: 

Se.be.lah Utara : De.sa Bakka 

Se.be.lah Se.latan  :  De.sa Te.rpe.do Jaya, Ke.c. Sabbang Se.latan 

Se.be.lah Barat  :  De.sa Tulak Tallu 

Se.be.lah Timur : De.sa Pe.ngke.nde.kan, Me.kar Sari Jaya, Ke.c. Bae.bunta 

2. Luas Wilayah 

Luas wilayah De.sa Buntu Torpe.do adalah ± 21.5 Km² yang 

pe.manfaatannya be.rupa: 

Pe.mukiman, luas are.al   : ± 264 Ha 

Prasarana umum, luas are.al   : ± 3 Ha 

Lahan pe.rke.bunan, luas are.al   : ± 1.055 Ha 

Lahan pe.rsawahan, luas are.al  : ± 618 Ha 

54 
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Hutan tanaman rakyat   : ± 210 Ha 

Me.lihat komposisi pe.manfaatan lahan, yang paling be.sar adalah 

untuk lahan pe.rtanian dan pe.rke.bunan yang cukup be.sar.Luas hutan 

masyarakat yang ada juga masih pote.nsial baik untuk pe.nge.mbangan 

industri.Kondisi ini didukung ole.h le .tak De.sa Buntu Torpe.do yang cukup 

strate.gis, yaitu be.rada de.kat dari Ibu Kota Ke.camatan Sabbang se.rta 

dilalui ole.h jalan provinsi. 

Struktur lokasi De.sa Buntu Torpe.do pada dasarnya te.rdiri atas 

dataran re.ndah dan pe.gunungan, dimana suhu udara rata-rata be.rkisar 31℃ 

de.ngan curah hujan rata-rata 3.010 mm/th. 

De.sa Buntu Torpe.do te.rdiri dari 5 (lima) Dusun, yaitu: 

- Dusun Pantonangan te.rdiri dari 4 RT 

- Dusun Padang Sarre. te.rdiri dari 3 RT 

- Dusun Durian Kunyi te.rdiri dari 2 RT 

- Dusun Tinimpong te.rdiri dari 2 RT 

- Dusun Masarang te.rdiri dari 1 RT 

3. Le.mbaga/Ke.lompok De.sa 

De.sa Buntu Torpe.do me.miliki be.be.rapa ke.le.mbagaan/ke.lompok, 

di antaranya: 

- Le.mbaga/Organisasi Pe.muda 

- Le.mbaga/Organisasi Pe.re.mpuan 
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- Le.mbaga Adat 

- Le.mbaga Tani 

4. Jumlah Pe.nduduk 

Jumlah pe.nduduk De.sa Buntu Torpe.do sampai de.ngan Bulan 

Fe.bruari 2023 se.banyak 715 KK atau 2767 jiwa yang te .rdiri dari: 

- Pe.nduduk laki-laki se.banyak 1431 jiwa 

- Pe.nduduk pe.re.mpuan se.banyak 1337 jiwa 

- Pe.nduduk be.ragama islam se.banyak 2340 jiwa 

- Pe.nduduk yang be.ragama kriste .n se.banyak 472 jiwa  

Tabel .1.1 Re.kapitulasi Laporan Data Pe.nduduk De.sa Buntu Torpe.do Bulan 

Mare.t 2024 

No.  

Dusun 

Jumlah Pe.nduduk Saat Ini Jumlah 

L P Jumlah Jiwa RT Luas Wil KK 

1. Pantonangan 345 341 686 4 662 172 

2. Padang Sarre. 421 383 802 2 1210 160 

3. Durian Kunyi 346 326 672 2 760 145 

4. Tinimpong 189 187 376 2 675 135 

5. Masarang 133 107 240 1 493  105 

Jumlah 1434 1344 2785 11 3800 922 

Sumbe.r : Profil De.sa Buntu Torpe.do Tahun 2024 
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5. Kondisi Sosial E.konomi 

Kondisi e.konomi masyarakat De.sa Buntu Torpe.do te.rgantung dari 

mata pe.ncaharian mayoritas masyarakatnya dari pe.rke.bunan dan pe.rtanian. 

Se.bagian masyarakat De.sa Buntu Torpe.do me.njadi pe.ke.rja bangunan, 

pe.dagang dan buruh tani, se.rta pe.ke.rjaan lainnya. 

Tingkat pe.ndapatan masyarakat be.lum se.utuhnya me.ncukupi 

ke.butuhan hidup masyarakat kare.na harga barang tidak se.banding de.ngan 

pe.nghasilan yang didapat me .re.ka se.rta masih minimnya be.kal ke.te.rampilan, 

upah buruh yang masih ke.cil se.rta masih tingginya harga barang dan 

ke.butuhan se.mbako. Ke.adaan te .rse.but tidak hanya te.rjadi di wilayah De.sa 

Buntu Torpe.do, namun wilayah lain juga me.ngalami ke.adaan yang sama.  

Seiring dengan berjalannya program pengalokasian dana desa di Desa 

Buntu Torpedo, tingkat pendapatan masyarakat mulai stabil. Tingkat 

pendapatan masyarakat yang stabil dapat dicapai berkat berjalannya program 

alokasi dana desa, karena program ini dapat membantu meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa melalui pembangunan infrastruktur dan 

pemberdayaan masyarakat. 

6. Struktur Organisasi  

Untuk me.ndukung dan me.ngoptimalkan pe.laksanaan pe.nge.lolaan 

Dana De.sa, maka pe.rangkat ke.rja organisasi me.njadi tanggung jawabpe.nuh 

Ke.pala De.sa, Se.kre.taris De.sa dan Be.ndahara De.sa dan juga dile.ngkapi de.ngan 
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tim pe.ngawas. Adapun struktur organisasi De.sa Buntu Torpe.do se.bagai 

be.rikut: 

  

 

BPD 
KEPALA DESA 

JAMILUDDIN JASMAN 

SEKRETARIS DESA 

AMALIA SAFITRI 

KEPALA 

URUSAN 

KEUANGAN & 

ASET 

(BENDAHARA) 

ARMAWASI 

KEPALA 

URUSAN UMUM 

& 

PERENCANAAN 

MUSHAWIR 

KEPALA SEKSI 

PEMERINTAHAN 

YENNI 

RIJJANG,S.PD 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN, 

PELAYANAN & 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

SAHRUL 

PALINDANGAN 

Kepala Dusun 

Durian Kunyi 

Daris 

 

Kepala Dusun 

Padang Sarre 

Irwadi, 

A.Md.Kep 

Kepala Dusun 

Pantonangan 

Samuel Belo 

Kepala Dusun 

Tinimpong 

Jusman M 

Kepala Dusun 

Masarang 

Rusdin T 

Gambar 1.2 Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Pemerintahan Desa Buntu Torpedo 
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B. Hasil Penelitian 

1. Sistem Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Buntu Torpedo 

Pe.nge.lolaan dana de.sa mulai dilaksanakan di Indone.sia tahun 2005 

de.ngan dasar PP N0. 72 tahun 2005 te.ntang de.sa yang kini dipe.rte.gas de.ngan UU 

No. 6 tahun 2014 te.ntang de.sa. Aturan ini me.wajibkan ke.pada Pe.me.rintah De.sa 

untuk dapat me.nggunakan dana de.sa yang be.rtujuan pe.me.rataan ke.mampuan 

ke.uangan antar de.sa untuk me.ndanai ke.butuhan de.sa dalam rangka 

pe.nye .le.nggaraan pe.me.rintahan dan pe.laksanaan pe.mbangunan se.rta pe.layanan 

masyarakat. Hal ini dipe.runtukkan untuk ke.se.jahte.raan masyarakat di De.sa Buntu 

Torpe.do agar dapat tumbuh dan be.rke.mbang se.cara me.rata se.rta te.rarah se.suai 

de.ngan pe.re.ncanaan program-program pe.me.rintah be .rdasarkan aturan yang 

be.rlaku. 

Be.rikut hasil wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do 

yaitu Bapak Jamiluddin Jasman me.nge.nai siste.m Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa 

di De.sa Buntu Torpe.do, yaitu se.bagai be.rikut: 

“Siste.m Pe .nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do itu 

pe.nge.lolaannya dilakukan se.cara te.rbuka/transparan dan me.libatkan 

se.mua unsur masyarakat yang ada di De.sa Buntu Torpe.do walaupun hanya 

me.lalui pe.rwakilan”.
41

 

Hal se.jalan juga diungkapkan ole.h Ibu Amalia Safitri se.laku Se.kre.taris 

De.sa Buntu Torpe.do yang me.ngungkapkan bahwa: 

                                                           
41Wa.wa.nca.ra. denga.n Kepa.la.Desa. Buntu Torpedo Ba.pa.k Ja.miluddin Ja.sma.n, 25 Juni 

2024 
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“Siste.m Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do be.rsifat 

umum dan te.rbuka yang dilakukan de.ngan prose.s tahapan yang baik”.
42

 

a. Pe.re.ncanaan  

Tahap pe.rtama dari pe.nge.lolaan ADD adalah prose.s 

pe.re.ncanaan.Prose.s pe.re.ncanaan me.rupakan prose.s dasar dari suatu ke.giatan 

pe.nge.lolaan dan me.rupakan syarat mutlak dalam suatu ke.giatan 

pe.nge.lolaan.Di dalam prose.s pe.re.ncanaan, pe.me.rintah de.sase.bagai pihak 

yang me.mpunyai kuasa dalam pe.nggunaan ADD yang akanme.ngadakan 

ke.giatan untuk me.ngumpulkan se.luruh e.le.me.n masyarakat yang ada di de.sa 

Buntu Torpe.do untuk me.laksanakan musyawarah/rapat de.sa. Ke.giatan 

musyawarah ini akanme.mbahas te.ntang re.ncana pe.nggunaan anggaran de.sa, 

te.rmasuk didalamnya pe.nge.lolaan ADD. 

Be.rikut hasil wawancara pe.ne.liti de.ngan anggota BPD me.nge.nai 

tahapan pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa pada tahap pe.re.ncanaan: 

“Pada tahap pe.re.ncanaan itu me.libatkan pe.me.rintah de.sa dan 

masyarakat De.sa Buntu Torpe.do, Ke.pala De.sa me.ngadakan 

rapat/musyawarah de.sa yang dihadiri ole.h pe.rwakilan masyarakat 

se.pe.rti tokoh masyarakat, ke.pala dusun, anggota organisasi-organisasi 

de.sa, dan pe.rwakilan pe.re.mpuan, diundang untuk me.mbahas te.ntang 

pe.re.ncanaan pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa, te.rmasuk didalamnya 

re.ncana pe.nggunaan anggaran”.
43

 

Ke.mudian wawancara pe.ne.liti de.ngan se.kre.taris De.sa Buntu Torpe.do 

me.nge.nai tahapan pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa pada tahap pe.re.ncanaan: 

“Prose.s tahapan pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu 

Torpe.do dimulai dari tahap pe.re.ncanaan de.ngan me.lakukan 

rapat/musyawarah de.sa de.ngan ke.te.rwakilan masyarakat dan pihak 

yang te.rkait se.pe.rti Anggota BPD, ke.pala dusun se.bagai pe.rwakilan 

masyarakat, pe.muda, tokoh agama, dan pe.rwakilan pe.re.mpuan. Lalu 

se.te.lah itu, dilakukan prose.s pe.nganggaran me.lalui pe.nyusunan 

APBDE.S dan ke.mudian pe.ngalokasian, ke.mudian pe.nyaluran lalu 

                                                           
42 Wa.wa.nca.ra. denga.n Sekreta.ris Desa .Buntu Torpedo Ibu A.ma.lia. Sa.fitri, 25 Juni 2024 
43 Wa.wa.nca.ra. denga.n a.nggota. BPD Ba.pa.k Ja.biruddin, 26 Juni 2024 
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pe.rtanggungjawaban me.lalui laporan pe.rtanggungjawaban 

pe.nggunaan dana de.sa”.
44

 

Be.rdasarkan hasil wawancara de .ngan informan diatas dapat 

disimpulkan bahwa, se.tiap aparat de.sa dan pe.rwakilan masyarakat itu ikut 

andil dalam musyawarah de.sa dalam rangka me.mbahas se.rta me.mbantu 

me.nyusun pe.re.ncanaan ke.giatan-ke.giatan yang akan dilaksanakan. 

b. Pe.laksanaan  

Tahapan pe.laksanaan adalah prose.s be.rjalannya se.buah ke.giatan yang 

te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. Pe.laksanaan ke.giatan se.bagaimana 

dite.tapkan dalam anggaran pe.mbe.lanjaan be.lanja de.sa yang pe.mbiayaannya 

be.rsumbe.r dari alokasi dana de.sa yang se.pe.nuhnya dilaksanakan ole.h Tim 

Pe.laksana De.sa, se.lanjutnya guna me.ndukung ke.te.rbukaan dan pe.nyampaian 

informasi se.cara je.las ke.pada masyarakat, maka pada se.tiap pe.laksanaan 

ke.giatan fisik alokasi dana de.sa wajib dile.ngkapi de.ngan papan informasi 

ke.giatan yang dipasang di de.pan kantor de.sa.  

Se.pe.rti yang dike.mukakan ole.h Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do Bapak 

Jamiluddin Jasman bahwa: 

“Jadi, untuk me.wujudkan prinsip ke.te.rbukaan itu, kita me.nyampaikan 

ke.pada se.mua unsur masyarakat me.lalui papan informasi dan kita 

me.mbuat baliho  agar se.mua masyarakat bias me.nge.tahui apa saja 

yang kita ke .rjakan dalam tahun yang be.rjalan”.
45

 

Hal se.jalan juga diungkapkan ole.h Ibu Armawasi se.laku Kaur 

Ke.uangan De.sa Buntu Torpe.do yang me.ngatakan bahwa: 

                                                           
44 Wa.wa.nca.ra. denga.n Sekreta.ris Desa .Buntu Torpedo Ibu A.ma.lia. Sa.fitri, 25 Juni 2024 
45 Wa.wa.nca.ra. denga.n Kepa.la.Desa. Buntu Torpedo Ba.pa.k Ja.miluddin Ja.sma.n, 25 Juni 

2024 
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“Pe.me.rintah De.sa me.wujudkan prinsip ke.te.rbukaan me.lalui papan 

informasi atau baliho transparansi, se.rta me.lakukan musyawarah 

LPPD”.
46

 

Pada tahap pe.laksanaan dibutuhkan partisipasi masyarakat kare.na 

partisipasi masyarakat me.rupakan hal yang sangat pe.nting dalam prose.s 

pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa se.rta dalam hal pe.mbangunan kawasan 

pe.de.saan.  

Be.rikut wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do 

Bapak Jamiluddin Jasman me.nge.nai partisipasi masyarakat dalam 

pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do: 

“Tingkat partisipasi masyarakat di de.sa kita itu bias dikatakan sangat 

tinggi, te.rbukti dari se.tiap je.nis ke.giatan-ke.giatan yang kita ke.rjakan 

dide.sa itu kita se.lalu me.ngikut se.rtakan masyarakat, baik dalam prose.s 

pe.re.ncanaan maupun dalam prose.s pe.nge.rjaannya”.
47

 

Pe.rnyataan di atas didukung pula ole.h hasil wawancara yang 

disampaikan ole.h Ibu Amalia Safitri se.laku se.kre.taris De.sa Buntu Torpe.do 

yang me.ngatakan bahwa: 

“Se.jauh ini masyarakat de.sa Buntu Torpe.do sudah be.rpartisipasi aktif 

dalam pe .nge.lolaan Alokasi Dana De.sa”.
48

 

Ke.mudian wawancara pe.ne.liti be.rsama Bapak Darwis masyarakat 

De.sa Buntu Torpe.do, me.ngatakan bahwa: 

“Me.nurut saya masyarakat sangat aktif be.rpartisipasi dan dilibatkan 

dalam prose.s pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa”.
49

 

                                                           
46 Wa.wa.nca.ra. denga.n Benda.ha.ra.Desa . Buntu Torpedo Ibu A.rma.wa.si, 26 Juni 2024 
47

 Wa.wa.nca.ra. denga.n Kepa.la.Desa. Buntu Torpedo Ba.pa.k Ja.miluddin Ja.sma.n, 25 Juni 

2024 
48

 Wa.wa.nca.ra. denga.n Sekreta.ris Desa .Buntu Torpedo Ibu A.ma.lia. Sa.fitri, 25 Juni 2024 
49

 wa.wa.nca.ra. denga.n Ba.pa.k Da.rwis ma.sya.ra.ka.t Desa. Buntu Torpedo, 26 Juni 2024 
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Adapun be.be.rapa program ke.giatan pe.mbangunan yang dilaksanakan 

dari pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do itu te.rdiri dari 

dua je.nis yaitu je.nis fisik dan nonfisik. 

Be.rikut wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do 

Bapak Jamiluddin Jasman me.nge.nai program pe.mbangunan dalam 

pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do: 

“Jadi, me.nge.nai programnya itu ada be.be.rapa program pe.mbangunan 

dalam pe .nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do itu ada 

dua je.nis.Untuk je.nis fisik ada pe.mbangunan jalan tani, pe.mbangunan 

je.mbatan, rabat be .ton dan pe.rbaikan sarana air be.rsih.Se.dangkan, 

untuk je.nis nonfisik itu ada BLT (Bantuan Langsung Tunai) dan 

pe.mbe.rdayaan pe.re.mpuan”.
50

 

Pe.rnyataan di atas didukung pula ole.h hasil wawancara yang 

disampaikan ole.h Ibu Amalia Safitri se.laku se.kre.taris De.sa Buntu Torpe.do 

yang me.ngatakan bahwa: 

“Untuk program yang dilaksanakan dalam pe.nge .lolaan Alokasi Dana 

De.sa di De.sa kita itu ada yang be.rbe.ntuk fisik se.pe.rti pe.mbangunan 

je.mbatan, rabat be.ton, pe.mbangunan jalan tani dan pe.rbaikan sarana 

air be.rsih, ke.mudian untuk nonfisik itu hanya ada dua yaitu 

pe.mbe.rdayaan pe.re.mpuan dan program BLT (Bantuan Langsung 

Tunai)”.
51

 

c. Pe.laporan dan Pe.rtanggungjawaban 

Me.nurut Pe.rme.ndagri No.113 Tahun 2014, Ke.pala de.sa 

me.nyampaikan laporan pe.rtanggungjawaban re.alisasi pe.laksanaan APB De.sa 

ke.pada Bupati/Walikota se.tiap akhir tahun anggaran.Laporan te.rse.but te.rdiri 

                                                           
50 Wa.wa.nca.ra. denga.n Kepa.la.Desa. Buntu Torpedo Ba.pa.k Ja.miluddin Ja.sma.n, 25 Juni 

2024 
51 Wa.wa.nca.ra. denga.n Sekreta.ris Desa .Buntu Torpedo Ibu A.ma.lia. Sa.fitri, 25 Juni 2024 



    64 
 

 

dari pe.ndapatan, be.lanja dan pe.mbiayaan yang te.lah di te.tapkan dalam 

pe.raturan de.sa. 

Laporan Re .alisasi dan Pe.rtanggungjawaban Re.alisasi Pe.laksanaan 

APBDe.s harus di informasikan ke.pada masyarakat se.cara te.rtulis de .ngan 

me.dia informasi yang mudah diakse.s ole.h masyarakat. 

Be.rikut wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do 

Bapak Jamiluddin Jasman me.nge.nai laporan pe.rtanggungjawaban 

pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa: 

“Kita Ke.pala De.sa itu me.lakukan pe.laporan dalam se.tiap alokasi dana 

de.sa. Dana de.sa yang be.rsumbe.r dari pusat itu pe.laporannya dua kali 

dalam se.tahun, se.dangkan dana de.sa yang be.rsumbe.r dari dae.rah itu 

pe.laporannya e.mpat kali pe.rtahun. Nah je.nis laporannya itu ada 

laporan administrasi, dokume.ntasi, LPJ, LPPD, dan LKPD”.
52

 

Hal se.jalan juga diungkapkan ole.h Ibu Armawasi se.laku Kaur 

Ke.uangan De.sa Buntu Torpe.do yang me.ngatakan bahwa: 

“Je.nis-je.nis pe.laporan yang dilakukan Pe.me.rintah De.sa Buntu 

Torpe.do dalam prose.s pe.rtanggungjawaban pe.nge.lolaan Alokasi Dana 

De.sa yaitu LPJ, LPPD, LKPD, dan dokume.ntasi”.
53

 

d. Pe.ngawasan  

Pe.ngawasan me.rupakan tahap yang sangat pe.nting dilakukan agar 

program pe.me.rintah de.sa dapat be.rjalan de.ngan baik dan 

maksimal.Pe.ngawasan dilakukan te.rhadap jalanya pe.me.rintahan dan 

pe.mbangunan agar dalam pe.laksanaannya tidak me.nyimpang dari re.ncana 
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yang te.lah dite.tapkan dan aturan yang be.rlaku te.rhadap pe.laksanaan 

fisikmaupun pe.nge.lolaan ke.uangan. 

Be.rikut wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do 

Bapak Jamiluddin Jasman me.nge.nai pe.ngawasan dalam  pe.nge.lolaan Alokasi 

Dana De.sa: 

“Untuk pe.ngawasan yang dilakukan pe.me.rintah ke.camatan dan 

anggota BPD itu sudah sangat baik, dimana di ke.camatan itu ada yang 

namanya kasi PMD. Nah dimana kasi PMD dan BPD  ini se.lalu turun 

tangan untuk me.nge.ce.k se.tiap kita me.laksanakan program dan 

me.mbuat laporan untuk me.nge.tahui apakah be.nar yang kita laporkan 

itu sudah se.suai de.ngan ke.nyataan dilapangan. Jadi pe.ngawasan 

pe.me.rintahan ke.camatan dan BPD dalam hal Alokasi Dana De.sa itu 

sudah sangat baik dan be.rmanfaat.”
54

 

Ke.mudian wawancara pe.ne.liti de.ngan Se.kre.taris De.sa Ibu Amalia 

Safitri yang me.ngatakan bahwa : 

“Pe.me.rintah ke.camatan me.mbe.rikan pe.ngawasan me.lalui 

pe.ndampingan yang dibe.ntuk ole.h provinsi me.lalui pe.ndamping lokal 

de.sa (PLD).
55

 

 

Dalam proses pengelolaan Alokasi Dana Desa ada beberapa tantangan 

dan kendala yang dihadapi oleh pemerintah, yaitu kurangnya kapasitas aparat 

desa yang dimana kurangnya pengetahuan dan keterampilan aparatur desa 

dalam mengelola dana desa dapat menyebabkan kesalahan pengelolaan, 

kemudian kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi pengelolaan dana 

desa, konflik kepentingan antara aparatur desa, masyarakat dan pemerintah 
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2024 
55 Wa.wa.nca.ra. denga.n Sekreta.ris Desa .Buntu Torpedo Ibu A.ma.lia. Sa.fitri, 25 Juni 2024 



    66 
 

 

dapat menghambat pengelolaan dana desa, keterbatasan sumber daya alam 

yang dapat membatasi pengembangan desa dan bencana alam yang bisa saja 

menghancurkan infrastruktur desa dan mempengaruhi pengelolaan dana desa 

itu sendiri. 

2. Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Buntu 

Torpedo Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 

Ada be.be.rapa faktor pe.ndukung dalam me.ne.ntukan e.fe.ktivitas 

pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa, yakni ke.mampuan aparat de.sa, partisipasi 

masyarakat, ke.bijakan pe.me.rintah, se.rta fasilitas dan infrastruktur. Be.rikut 

wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do Bapak Jamiluddin 

Jasman me.nge.nai partisipasi masyarakat dalam pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di 

De.sa Buntu Torpe.do: 

“Tingkat partisipasi masyarakat di de.sa kita itu bias dikatakan sangat 

tinggi, te.rbukti dari se.tiap je.nis ke.giatan-ke.giatan yang kita ke.rjakan 

dide.sa itu kita se.lalu me.ngikut se.rtakan masyarakat, baik dalam prose.s 

pe.re.ncanaan maupun dalam prose.s pe.nge.rjaannya”.
56

 

Pe.rnyataan di atas didukung pula ole.h hasil wawancara yang disampaikan 

ole.h Bapak Awi masyarakat De.sa Buntu Torpe.do, yang me.ngatakan bahwa: 

“Masyarakat De.sa Buntu Torpe.do sangat be.rpartisipasi aktif dalam prose.s 

pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa”.
57

 

Adapun wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do Bapak 

Jamiluddin Jasman me .nge.nai fasilitas dan infrastruktur pe.ndukung dalam 

pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do: 
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“Jadi, me.nge.nai fasilitas dan infrastruktur pe.ndukung dalam pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa di De.sa kita itu sudah te.rse.dia, walaupun pe.ndukung-

pe.ndukung ini se.be.narnya be.lum be.gitu me.madai untuk se.cara 

ke.se.luruhan”.
58

 

Ke.mudian wawancara pe.ne.liti de.ngan Ibu Amalia Safitri se.laku se.kre.taris 

De.sa Buntu Torpe.do yang me.ngatakan bahwa: 

“Se.jauh ini fasilitas dan infrastruktur pe.ndukung dalam pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa itu sudah cukup me.madai”.
59

 

 

Untuk me.ne.ntukan e.fe.ktivitas pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa juga dapat 

dilihat dari ke.se.suaian hasil pe.mbangunan pe.laksanaan program Alokasi Dana 

De.sa de.ngan apa yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. Hal ini dilakukan agar 

dapat me.ningkatkan e.fisie.nsi, e.fe.ktivitas, transparansi, dan akuntabilitas 

pe.manfaatan dana de.sa. 

Be.rikut wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do Bapak 

Jamiluddin Jasman me.nge.nai ke.se.suaian hasil pe.laksanaan program Alokasi Dana 

De.sa de.ngan yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya: 

“Iya sudah se.suai, kare.na program Alokasi Dana De.sa itu harus dike.rjakan 

se.suai de.ngan apa yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya dan sudah ada 

dalam RKPD (Re.ncana Ke.rja Pe.mbangunan De.sa). Apabila program yang 

dike.rjakan tidak se.suai de.ngan apa yang dire.ncanakan maka hal te.rse.but 

bisa saja me .njadi suatu masalah”. 

Ke.mudian wawancara pe.ne.liti de.ngan anggota BPD yang me.ngatakan 

bahwa: 
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“Hasilnya sudah se.suai, kare.na se.mua program yang dire.ncanakan itu 

sudah dijalankan se.suai de.ngan RKPDe.sa”.
60

 

Hasil pe.mbangunan pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa yang baik dan 

te.rstruktur sangat diharapkan agar dapat me.nciptakan ke.puasan masyarakat dan 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan masyarakat di De.sa Buntu Torpe.do. 

Be.rikut wawancara pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa Buntu Torpe.do Bapak 

Jamiluddin Jasman me.nge.nai hasil program pe.mbangunan yang te.lah dibuat: 

“Kalau be.rbicara masalah ke.puasan, kita tidak bisa me.njamin bahwa 

program yang kita bangun itu bisa me.mbe.rikan ke.puasan bagi se.luruh 

masyarakat, tapi jika dikatakan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup 

masyarakat itu sudah pasti iya, contohnya kita me.mbangun jalan tani yang 

dapat me.mbe.rikan dampak positif, kare.na yang tadinya tidak ada akse.s 

ke.sawah/ke.ke.bun, te.tapi de.ngan adanya jalan tani ini masyarakat sudah 

tidak ke.susahan lagi”.
61

 

Hal te.rse.but juga disampaikan ole.h Bapak Jabiruddin se.laku  anggota BPD 

De.sa Buntu Torpe.do, me.ngatakan bahwa: 

“Kalau masalah ke.puasan se.cara maksimal te.ntu tidak, kare.na mungkin 

bisa saja masih banyak ke.inginan masyarakat yang be.lum bisa 

te.rpe.nuhi.Tapi, kalau ke.puasan dari program pe.mbangunan yang sudah di 

nikmati iya pasti me.muaskan dan bisa dikatakan dapat me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan hidup masyarakat”.
62

 

Pandangan itupun juga diutarakan ole.h Bapak Darwis se.laku masyarakat 

De.sa Buntu Torpe.do: 

“Me.nurut saya hasil pe.mbangunan yang te.lah dibuat sudah sangat 

me.mbe.rikan ke.puasan dan dapat me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup 

masyarakat De.sa Buntu Torpe.do”.
63
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Hal yang sama juga di utarakan oleh Bapak Hasyim Abbas selaku 

masyarakat Desa Buntu Torpedo, yang mengatakan bahwa: 

“Mengenai masalah kepuasan bisa dibilang sebagian masyarakat sudah 

merasa puas karena dengan terlaksananya program-program alokasi dana 

desa itu sudah menimbulkan dampak yang baik bagi masyarakat. 

Contohnya, dengan pembangunan jalan tani maka kegiatan masyarakat di 

sawah sudah dipermudah”. 

Kemudian wawancara peneliti dengan Ibu Najewang selaku masyarakat 

Desa Buntu Torpedo, yang mengatakan bahwa: 

“Kami sebagai masyarakat sudah merasakan dampak dari adanya program 

alokasi dana desa di desa buntu topedo ini, menurut saya dengan adanya 

program alokasi dana desa, masyarakat sudah memiliki akses fasilitas dan 

layanan yang lebih baik, seperti dengan adanya pembuatan jembatan kita 

sudah tidak kesusahan untuk mencari jalan, dengan adanya program 

alokasi dana desa ini juga telah memberikan dampak yang baik pada 

tingkat pendapatan masyarakat sehingga kami sebagai masyarakat merasa 

puas dengan terlaksananya program alokasi dana desa di Desa Buntu 

Torpedo”. 

 

C. Pembahasan 

1. Sistem Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Buntu Torpedo 

Siste.m pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa di de.sa Buntu Torpe.do Ke.camatan 

Sabbang Kabupate.n Luwu Utaradalam me.nse.jahte.rakan masyarakat dan juga 

pe.me.rataan se.mua pe.mbangunan yang ada di de.sa Buntu Torpe.do me.rupakan 

prose.s pe.re.ncanaan, pe.laksanaan, pe.laporan/pe .rtanggungjawaban, dan 

pe.ngawasan de.sa untuk ke.pe.rluan pe.mbangunan de.sa dan untuk me.ndanai 

ke.butuhan de.sa dalam rangkape.nye.le.nggaraan se.rta pe.laksanaan pe.mbangunan 

dan pe.layanan masyarakat. Hal inidipe.runtukkan untuk ke .se.jahte.raan masyarakat 

di de.sa Buntu Torpe.do agar dapat tumbuhdan be.rke.mbang se.cara me.rata dan 
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te.rarah se.suai de.ngan pe.re.ncanaan program-program pe.me.rintah be.rdasarkan 

aturan-aturan yang be.rlaku di de.sa Buntu Torpe.do. 

a. Tahap Pe.re.ncanaan  

Tahap perencanaan adalah proses dimana penentuan apa yang harus 

tercapai secara jangka panjang dengan menetapkan kondisi masa depan. 

Perencanaan merupakan proses dasar dari suatu kegiatan pengelolaan dan 

merupakan syarat mutlak dalam suatu kegiatan pengelolaan. Dalam konteks 

alokasi dana desa perencanaan keuangan desa merupakan tahapan pertama 

dalam pengelolaan keuangan desa.  

Didalam proses perencanaan, pemerintah desa sebagai pihak yang 

mempunyai kuasa dalam penggunaan ADD yang akan mengadakan kegiatan 

untuk mengumpulkan perwakilan masyarakat yang ada di Desa Buntu 

Torpedo untuk melaksanakan musyawarah yang membahas tentang rencana 

penggunaan anggaran desa, termasuk didalamnya pengelolaan ADD. 

Tahap pe.re.ncanaan alokasi dana de.sa di de.sa Buntu Torpe.do 

Ke.camatan Sabbang, te.lah se.suai de.ngan program-program ke.rja yang ada di 

RKPD (Re.ncana Ke.rja Pe.me.rintah De.sa) de.ngan ke.te.ntuan yang be.rlaku 

dimana diawali de.ngan pe.mbe.ntukan tim pe.laksana di se.tiap prose.s 

pe.re.ncanaan program-program ke.rja untuk pe.mbangunan de.sa yang dilakukan 

de.ngan mode.l partisipatif dalam se.tiap ke.giatan musyawarah de.sa. Tim 

pe.laksana alokasi dana de.sa yang dimaksud dalam pe.re.ncanaan te.rse.but te.rdiri 

dari Ke.pala De.sa se.laku pe.nanggungjawab ope.rasional ke.giatan, se.kre.taris 
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de.sa se.laku pe.nanggung jawab administrasi dan be.ndahara se.laku ke.pala 

urusan ke.uangan dan dibantu ole.h le.mbaga ke.masyarakatan di de.sa. 

Pe.re.ncanaan de.ngan mode.l partisipatifdilakukan me.lalui musyawarah 

de.sa de.ngan me .libatkan se.luruh pe.rwakilanlapisan masyarakat de.sa Buntu 

Torpe.do.Musyawarah de.sa te.rse.but be.rtujuan untuk me.ndorong masyarakat 

agar turut se.rta be.rpartisipasi dalam me.nyusun dan me.ne.ntukan re.ncana 

ke.giatan pe.mbangungan de.sa Buntu Torpe.do.Se.hingga re.ncana ke.giatan yang 

te.rtuang dalam daftar usulan re.ncana ke.giatan yang dihasilkan adalah usulan 

dan harapan se.rta ke.butuhan se.luruh masyarakat de.sa Buntu Torpe.do.Dari 

informasiyang dipe.role.h me.nunjukkan bahwa ke.giatan musyawarah de.sa 

dalam tahapan pe.re.ncanaan dide.sa Buntu Torpe.do Ke.camatan Sabbang itu 

dihadiri se.tiap pe.rwakilan masyarakat. 

Musyawarah-musyawarah yang te.rdapat dalam pe.re.ncanaan ADD 

me.rupakan wujud dari partisipasi masyarakat de.sa dalam me.ngawal ke.uangan 

de.sa dalam me.mbangun de.sa.Pe.re.ncanaan ADD ole.h pe.me.rintahan de.sa 

Buntu Torpe.do sudah se.suai alur pe.re.ncanaan yang se.suai de.ngan pe.raturan 

kabupate.n Luwu Utara, hal ini te.lah dikonfirmasi dari wawancara pe.ne.liti 

ke.pada be.be.rapa narasumbe.r yaitu pe.rwakilan pihak pe.me.rintah de.sa dan 

pihak pe.rwakilan masyarakat. Narasumbe.r me.ne.rangkan bahwasanya ke.giatan 

musyawarah yang me.rupakan bagian dari pe.re.ncanaan ADD te.lah 

dilaksanakan de.ngan baik.Maka de.ngan hal ini, pe.nge.lolaan ADD di de.sa 

Buntu Torpe.do sudah e.fe.ktif dalam hal pe.re.ncanaan. 
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b. Tahap Pe.laksanaan 

Tahap pelaksanaan adalah proses berjalannya sebuah kegiatan yang 

telah direncanakan sebelumnya. Tahap pelaksanaan merupakan pengambilan 

akan tindakan atau rencana yang dirancang secara detail, yang kemudian 

diimplementasikan atau sering disebut dengan aplikasi. Tahap pelaksanaan 

dalam pengalokasian dana desa membutuhkan partisipasi masyarakat serta 

harus dilakukan secara terbuka. 

Pada tahapan pe.laksanaan pe.nge.lolaan alokasi dana de .sa di De.sa 

Buntu Torpe.do hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pe.laksanaan ke.giatan 

program dalam pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa se.bagaimana dite.tapkan dalam 

RKPD (Re.ncana Ke.rja Pe.me.rintah De.sa) yang pe.mbiayaannya be.rsumbe.r dari 

Alokasi Dana De.sa yang se.pe.nuhnya dilaksanakan ole.h tim pe.laksana yang 

didalamnya me.libatkan aparat de.sa dan masyarakat.Pada tahap pe.laksanaan 

dibutuhkan partisipasi masyarakat kare.na partisipasi masyarakat me.rupakan 

hal yang sangat pe.nting dalam prose.s pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa, pada 

tahap ini bisa dikatakan bahwa tingkat partisipasi masyarakat sangat tinggi 

dan aktif. 

Dalam pe.laksanaan program pe.mbangunan Alokasi Dana De.sa, 

pe.me.rintah De.sa Buntu Torpe.do te.lah me.wujudkan prinsip ke.te.rbukaan untuk 

me.nge.lola dana yang be.rsumbe.r dari ADD. Pe.me.rintah me .ne.rapkan prinsip 

ke.te.rbukaan dan pe.nyampaian informasi se.cara se.cara je.las ke.pada 

masyarakat me.lalui papan informasi dan me.mbuat baliho agar se.mua 

masyarakat bisa me.nge.tahui apa saja program yang di ke.rjakan dalam tahun 
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yang be.rjalan se.rta pe.me .rintah de.sa juga me.lakukan musyawarah LPPD 

(Laporan Pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintah Dae.rah). 

Pada tahapan pe.laksanaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do, 

hasil pe.ne.litian me.nunjukan bahwa dalam tahapan pe.laksanaan Pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa Di De.sa Buntu Torpe.do ini, dari se.tiap program ke.giatan 

pe.mbangunan de.sa yang dilakukan baik dari se.gi pe.mbangunan fisik yakni 

pe.mbangunan jalan tani, pe.mbangunan je.mbatan, rabat be.ton, dan pe.rbaikan 

sarana air be.rsih, se.rta dari se.gi nonfisik yakni program BLT (Bantuan 

Langsung Tunai) dan pe.mbe.rdayaan pe.re.mpuan dapat te.rse.le.saikan de.ngan 

baik dan te .lah se.suai de.ngan apa yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. 

c. Pe.laporan dan Pe.rtanggungjawaban 

Pada tahapan pe.laporan dan pe.rtanggungjawaban Pe.nge.lolaan Alokasi 

dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do, hasil pe.ne.litian me.nunjukan bahwa 

tahapan pe.rtanggungjawaban sudah e.fe.ktif, dimana pe.me.rintah De.sa Buntu 

Torpe.do me.lakukan pe.laporan dalam se.tiap Alokasi Dana De.sa. Dana de.sa 

yang be.rsumbe.r dari pusat itu pe.laporannya dua kali dalam se.tahun, 

se.dangkan dana de.sa yang be.rsumbe.r dari dae.rah itu pe.laporannya e.mpat kali 

pe.rtahun. Adapun je.nis laporan yang dibuat itu ada laporan administrasi, 

dokume.ntasi, LPJ (Laporan Pe.rtanggungjawaban), LPPD (Laporan 

Pe.nye.le.nggaraan Pe.me.rintahan Dae.rah ke.pada Pe.me.rintah), dan LKPD 

(Laporan Ke.uangan Pe.me.rintah Dae.rah). Tahapan pe.laporan dan 

pe.rtanggungjawaban te.lah disusun de.ngan baik ole.h pe.me.rintah De.sa Buntu 
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Torpe.do dan te.lah di informasikan ke.pada masyarakat se.cara te.rtulis de.ngan 

me.dia informasi yang mudah diakse.s ole.h masyarakat. 

d. Pe.ngawasan  

Tahapan pe.ngawasan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do bisa 

dikatakan sudah e.fe.ktif,kare.na pe.ngawasan yang dilakukan pe.me.rintah 

ke.camatan dan pihak anggota BPD (Badan Pe.rmusyawaratan De.sa) itu sudah 

sangat baik, dimana dari pihak ke.camatan itu ada yang namanya kasi PMD 

(Ke.pala Se.ksi Pe .mbe.rdayaan Masyarakat), dimana kasi PMD dan BPD  ini 

se.lalu turun tangan untuk me.nge.ce.k se.tiap pe.laksanaan  program dan 

me.mbuat laporan untuk me.nge.tahui apakah be.nar bahwa apa yang te.lah 

pe.me.rintah de.sa laporkan itu sudah se.suai de.ngan ke.nyataan yang ada 

dilapangan.Pe .ngawasan program pe.mbangunan de.sa me.rupakan hal yang 

diharus untuk dilakukan dalam upaya me.ngawasi jalannya program 

pe.mbangunan ataupun pe.mbe.rdayaan masyarakat yang he.ndak dilakukan ole.h 

pe.me.rintah de.sa. 

Hasil pe.ne.litian ini se.suai de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Sartini Lasabuda “E.fe.ktivitas Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa dide.sa Borgo 

Satu Ke.camatan Be.lang Kabupate.n Minahasa Te.nggara” de.ngan hasil 

pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa e.fe.ktivitas pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa 

dide.da Borgo Satu Ke.camatan Be.lang Kabupate.n Minahasa Te.nggara sudah 

te.re.alisasi se.suai de.ngan ke.butuhan masyarakat dan te.pat sasaran se.suai 

de.ngan RKPDe.s dari pe.me.rintah De.sa Borgo Satu Ke.camatan Be.lang 

Kabupate.n Minahasa Te.nggara. 
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2. Efektivitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Buntu 

Torpedo Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara 

E.fe.ktivitas pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di de.sa Buntu Torpe.do sudah 

bisa dikatakan e.fe.ktif kare.na sudah se.suai de.ngan RKPD (Rencana Kerja 

Pemerintah Desa) dari pe.me.rintah untuk pe.me.nuhan ke.butuhan dan  ke.puasan 

masyarakat se.rta te.pat sasaran dalam me.ncapai tujuan dan targe.t dari program-

program yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya ole.h pe.me.rintah de.sa. Hal ini dapat 

dilihat dari tingkat pendapatan masyarakat yang mulai stabil dan sarana 

infrastruktur yang cukup memadai, sehingga dapat menciptakan kepuasan 

masyarakat, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mensejahterahkan hidup 

masyarakat, serta dapat membantu mengurangi kesenjangan social dan ekonomi  

di desa Buntu Torpedo.  

Dalam prose.s pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa agar pe.laksanaannya se.suai 

de.ngan ke.bijakan yang te.lah dite.tapkan,  kemampuan aparat desa yang tergolong 

cukup baik menjadi salah satu faktor pendukung yang turut  menyukseskan 

pengelolaan alokasi dana desa. Pengelolaan alokasi danaa desa sendiri tidak 

mungkin dapat berjalan secara efektiv jika petugas yang bertanggungjawab untuk 

Faktor  pe.ndukung dalam me.ne.ntukan e.fe.ktivitas pe .nge.lolaan Alokasi Dana De .sa 

di De .sa Buntu Torpe .do ada e.mpat, yakni ke .mampuan Aparat De .sa, yang 

dibutuhkan mengelola anggaran kurangteliti maupun cermat dalam proses 

pengelolaan alokasi dana desa. Faktor kedua  yang menjadi faktor pendukung 

dalam efektivitas pengelolaan alokasi dana desa yaitu partisipasi masyarakat, yang 

me.rupakan aspe.k pe.nting dalam pe.ngambilan ke.putusan te.rkait alokasi dan 
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pe.nggunaan dana de.sa. Ole.h kare.na itu, tahap ini di le.takkan dalam faktor 

pe.ndukung untuk me.ne.kankan pe.ntingnya ke.te.rlibatan aktif masyarakat dalam 

prose.s te.rse.but, dan dengan meningkatnya partisipasi masyarakat maka akan 

terlihat bahwa keinginan masyarakat untuk memajukan desanya sangat tinggi. 

Partisipasi masyarakat baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung dapat 

memberikan dukungan terhadap program-program yang akan dibentuk. 

Se.lanjutnya ke.bijakan pe.me.rintah, yang dalam pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa 

pe.nting untuk me.njamin ke.se.jahte.raan masyarakat de.sa, me.ningkatkan pe.layanan 

ke.pada masyarakat de.sa, se.rta me.ningkatkan kualitas hidup masyarakat dan yang 

te.rakhir, fasilitas dan infrastruktur yang dimana dalam prose.s pe.nge.lolaan Alokasi 

Dana De.sa dipe.rlukan infrastruktur dan fasilitas yang baik agar dapat 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup masyarakat se.rta dapat me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan e.konomi masyarakat di De.sa Buntu Torpe.do. 

 Untuk me.ne.ntukan e.fe.ktivitas pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa juga dapat 

dilihat dari ke.se.suaian hasil pe.mbangunan pe.laksanaan program Alokasi Dana 

De.sa de.ngan apa yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. Dalam hal ini pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do se.pe.nuhnya te.lah me.laksanakan 

program alokasi dana de.sa yang se.suai de.ngan RKPDe.sa dan te.lah se.suai de.ngan 

apa yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. 

 Hasil program pe.mbangunan dari pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa yang 

baik dan te.rstruktur sangat diharapkan untuk dapat me.mbe.rikan ke.puasan dan 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup masyarakat di De.sa Buntu Torpe.do. Namun, 

dalam hal ke.puasan masyarakat se.cara maksimal bisa saja be.lum te.rpe.nuhi se.cara 



    77 
 

 

ke.se.luruhan, kare.na mungkin masih banyak ke.inginan masyarakat yang be.lum 

bisa pe.me.rintah de.sa untuk pe.nuhi. Te.tapi, untuk ke.puasan dari program 

pe.mbangunan yang sudah di nikmati sudah pasti me .muaskan dan bisa dikatakan 

dapat me .ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup masyarakat di de.sa Buntu Torpe.do. 

 Hasil pe.ne.litian diatas se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Hilmi dan Ramlawati “E.fe.ktivitas Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa pada De.sa 

Silondou Ke.camatan Basi Dondo Kabupate.n Tolitoli” hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa e.fe.ktivitas pe.nge.lolaan alokasi dana de.sa dari tahun 2014-

2019 sudah be.rada dalam kate.gori e.fe.ktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan pe.mbahasan me.nge.nai E.fe.ktivitas 

Pe.nge.lolaan Alokasi Dana de.sa di De.sa Buntu Torpe.do Ke.camatan Sabbang 

Kabupate.n Luwu Utara, maka dapat ditarik ke.simpulan bahwa: 

1. Siste.m Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do, dimana 

dalam prose.s pe.nge.lolaannya dimulai dari pe.re.ncanaan, pe.laksanaan, 

pe.laporan dan pe.rtanggungjawaban, ke.mudian pe.ngawasan. Be.rdasarkan 

hasil pe.ne.litian, tahapan pe.re.ncanaan pe.nge.lolaan ADD di De.sa Buntu 

Torpe.do te.lah e.fe.ktif, pe.re.ncanaan dilakukan de.ngan me.lakukan 

musyawarah  yang diadakan ole.h tim pe.laksana Alokasi Dana De.sa, 

dimana dalam ke.giatan musyawarah te.rse.but me.libatkan pihak pe.me.rintah 

de.sa dan partisipasi pihak pe.rwakilan masyarakat yang te.lah te.rlaksana 

se.bagaimana me.stinya.Tahapan pe.laksanaan be.rdasarkan hasil pe.ne.litian 

te.lah e.fe.ktif, dimana pada tahap ini masyarakat de.sa Buntu Torpe.do sangat 

be.rpartisipasi aktif. Dalam tahap pe.laksanaan program Alokasi Dana De.sa, 

pe.me.rintah te.lah me.wujudkan prinsip ke.te.rbukaan dan pe.nyampaian 

informasi se.cara se.cara je.las ke.pada masyarakat. Adapun program yang 

te.lah te.rlaksana de.ngan baik yaitu pe.mbangunan jalan tani, je.mbatan, rabat 

be.ton, dan pe.rbaikan sarana air be.rsih, se.rta program BLT (Bantuan 

Langsung Tunai) dan pe.mbe.rdayaan pe.re.mpuan.Pada tahapan pe.laporan 

dan pe.rtanggung jawaban te.lah e.fe.ktif, dimana laporan 
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pe.rtanggungjawaban te.lah disusun de.ngan baik ole.h pe.me.rintah de.sa 

Buntu Torpe.do de.ngan je.nis laporan administrasi, dokume.ntasi, LPJ, 

LPPD, dan LKPD, se.rta te.lah di informasikan ke.pada masyarakat se.cara 

te.rtulis de.ngan me .dia informasi yang mudah diakse.s ole.h masyarakat. 

Ke.mudian pada tahapan pe.ngawasan juga te.lah e.fe.ktif, kare.na 

pe.ngawasan yang dilakukan pe.me.rintah ke.camatan dan pihak anggota 

BPD itu sudah sangat baik dalam upaya me.ngawasi jalannya program 

pe.mbangunan ataupun pe.mbe.rdayaan masyarakat yang he.ndak dilakukan 

ole.h pe.me.rintah de.sa di de.sa Buntu Torpe.do 

2. E.fe.ktivitas pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do te.lah 

e.fe.ktif, hal te.rse.but dapat dilihat dari siste.m pe.nge.lolaan, indikator faktor 

pe.ndukung yang ada, dan  juga dapat dilihat dari ke.se.suaian hasil 

pe.mbangunan pe.laksanaan program de.ngan apa yang te.lah dire.ncanakan 

se.be.lumnya. Siste.m pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di de.sa Buntu 

Torpe.do dimulai dari tahap pe.re.ncanan, pe.laksanaan, pe.laporan dan 

pe.rtanggungjawaban, se.rta pe.ngawasan. Ke.e.mpat tahap te.rse.but te.lah 

dilakukan de.ngan baik dan sudah se.suai de.ngan apa yang te.lah 

dire.ncanakan se.be.lumnya. Adapun faktor  pe.ndukung dalam me.ne.ntukan 

e.fe.ktivitas pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do itu ada 

e.mpat, yakni ke.mampuan aparat de.sa, partisipasi masyarakat, ke.bijakan 

pe.me.rintah, se.rta fasilitas dan infrastruktur. E.mpat faktor te.rse.but 

be.rpe.ngaruh pada pe.ne.ntuan e .fe.ktivitas pe.nge.lolaan ADD, dimana hal 

te.rpe.nting pada bagian ini te.rle.tak pada partisipasi masyarakat de.sa Buntu 
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Torpe.do yang te.rbilang sangat aktif.  Dalam hal ini pe.nge.lolaan Alokasi 

Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do se.pe.nuhnya te.lah me.laksanakan 

program ADD yang se.suai de.ngan RKPDe.sa dan te.lah se.suai de.ngan apa 

yang te.lah dire.ncanakan se.be.lumnya. De.ngan te.rse.le.saikannya program 

yang te.lah dilaksanakan, maka hasil program pe.mbangunan dari 

pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa yang baik dan te.rstruktur telah 

menciptakan kepuasan masyarakat, meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, mensejahterahkan hidup masyarakat, serta dapat membantu 

mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi  di desa Buntu Torpedo. 

ke.puasan dan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup masyarakat di De.sa 

Buntu Torpe.do. 

 

B. Saran 

Be.rdasarkan uraian ke.simpulan maka saran yang diajukan dalam 

pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Se.baiknya pe.me.rintah de.sa me.ningkatkan lagi program sosialisasi te.rkait 

ke.giatan yang ada di de.sa Buntu Torpe.do agar masyarakat le.bih ikut aktif 

dan be.rkontribusi dalam me.ngawal prose.s Alokasi Dana De.sa se.lanjutnya. 

2. Se.baiknya masyarakat de.sa Buntu Torpe.do diharapkan le .bih pe.ka lagi 

dalam kontribusi dan pe.ngawasan te.rhadap ke.giatan yang dilakukan ole .h 

pe.me.rintah de.sa, supaya tujuan dan fungsi dapat be.rjalan se.cara maksimal 

se.rta mampu dipe.rtanggung jawabkan amanah yang te.lah dipe.role.h dari 

masyarakat ke.pada pe.me.rintah de.sa. 
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3. Pemerintah desa perlu membuat tim pengawasan untuk pengelolaan 

Alokasi Dana Desa. 

4. Pemerintah sebaiknya membuat rencana yang lebih realistis dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

5. Pe.ne.litian ini dapat me.njadi bahan acuan atau re.fe.re.nsi bagi pe.ne.liti 

se.lanjutnya te.ntang pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa. 
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Lampiran 1 Pedoman Pertanyaan Wawancara 

A. Wawancara Kepada Aparat Desa 

 

1. Bagaimana siste .m Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu 

Torpe.do? 

2. Bagaimana prose.s tahapan pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu 

Torpe.do? 

3. Bagaimana pe.me.rintah de.sa dalam me.wujudkan prinsip ke.te.rbukaan 

untuk me.nge.lola dana yang be.rsumbe.r dari Alokasi Dana De.sa? 

4. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam prose.s pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do? 

5. Pihak -pihak manakah yang dilibatkan dalam se.tiap tahapan pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa? 

6. Apakah fasilitas dan infrastruktur pe.ndukung pe.nge.lolaan alokasi dana 

de.sa sudah cukup te.rse.dia? 

7. Apakah se.luruh tahapan dalam pe.nge .lolaan alokasi dana de.sa dapat 

te.rse.le.saikan de.ngan baik? 

8. Apa saja je.nis pe.laporan yang dilakukan Pe.me.rintah De.sa dalam prose.s 

pe.rtanggungjawaban pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa? 

9. Apa saja program ke.giatan pe.mbangunan dari Pe.nge.lolaan Alokasi Dana 

De.sa? 

10. Apakah hasil program pe.mbangunan yang te.lah dibuat dapat me.mbe.rikan 

ke.puasan dan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup masyarakat di De.sa 

Buntu Torpe.do? 

11. Apakah te.lah se.suai hasil pe.laksanaan program Alokasi Dana De.sa de.ngan 

yang te.lah dire.ncakan se.be.lumnya? 

12. Bagaimana be.ntuk pe.ngawasan yang dilakukan Pe.me.rintah Ke.camatan 

ke.pada De.sa dalam rangka Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa?  

 

 



 

 

B. Wawancara Kepada Masyarakat 

 

1. Bagaimana siste.m Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu 

Torpe.do? 

2. Apakah Pe.me.rintah De.sa te.lah me.ne.rapkan prinsip transparansi dalam 

prose.s Pe.nge.lolaan Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do? 

3. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam prose.s pe.nge.lolaan 

Alokasi Dana De.sa di De.sa Buntu Torpe.do? 

4. Apa saja program ke.giatan pe .mbangunan dari Pe.nge.lolaan Alokasi Dana 

De.sa? 

5. Apakah hasil program pe.mbangunan yang te.lah dibuat dapat me.mbe.rikan 

ke.puasan dan me.ningkatkan ke.se.jahte.raan hidup masyarakat di De.sa 

Buntu Torpe.do? 

  



 

 

Lampiran 2 Daftar Informan 

NO. NAMA JENIS 

KELAMIN 

UMUR PEKERJAAN PENDDIDIKAN 

1. Jamiluddin 

Jasman 

L 52 Kepala Desa 

Buntu Torpedo 

SMA 

2. Amalia Safitri S. 

Kom 

P 30 Sekretaris 

Desa 

S1 

3. Armawasi P 37 Bendahara 

Desa 

SMA 

4. Jabiruddin  L 43 Anggota BPD  

5. Awi L 37 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMA 

6. Darwis L 51 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMP 

7. Isa P 57 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SD 

8. Hasyim Abbas  L 62 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMA 

9.  Fitri P 25 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMA 

10. Najewang P 55 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMP 

11. Nasir L 56 Masyarakat 

Desa Buntu 

SMP 



 

 

Torpedo 

12. Anto L 40 Masyarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMA 

13. Lilis  P 42 Masayarakat 

Desa Buntu 

Torpedo 

SMP 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

 

Dokumentasi dengan Bapak Jamiluddin Jasman selaku Kepala Desa Buntu 

Torpedo 

 

Dokumentasi dengan Ibu Amalia Safitri selaku Sekretaris Desa Buntu Torpedo 



 

 

 

Dokumentasi dengan Ibu Armawasi selaku Bendahara Desa Buntu Torpedo 

 

Dokumentasi dengan Bapak Jabiruddin selaku Anggota BPD Desa Buntu Torpedo 



 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Awi selaku Masyarakat Desa Buntu 

Torpedo 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Darwis selaku masyarakat Desa Buntu 

Torpedo 

  



 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Isa selaku masyarakat Desa Buntu Torpedo 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Nasir selaku masyarakat Desa 

Buntu Torpedo 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Najewang selaku masyarakat Desa 

Buntu Torpedo 



 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan Ibu Fitri selaku masyarakat Desa Buntu 

Torpedo 

 

Dokumentasi wawancara dengan Bapak Hasyim Abbas selaku masyarakat Desa 

Buntu Torpedo 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 Dokumentasi Hasil Pembangunan  

                      

Pembentukan jalan tani dan pembangunan irigasi 

 

       

Pembangunan jembatan beton 
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